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ABSTRAK

: Fadilah Safitri

usan : Pendidikan Agama Islam

: Penerapan Model Pembelajaran Make A Match Dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Agidah Akhlak Siswa
Madrasah Tsanawiyah Negeri 5 Kota Jambi

9 5 HaS|I belajar siswa pada kelas VIII C mengalami ketidaktuntasan

‘s;ecara klasikal. Hal ini dilatar belakangi dengan seberapa aktif siswa dan
seberapa luas pemahaman dalam materi yang berdampak pada hasil
belajar Untuk itu tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah
penerapan model Make A Match pada pembelajaran agidah akhlak dapat
meningkatkan hasil belajar siswa di kelas VIII C Madrasah Tsanawiyah
Negeri 5 Kota Jambi. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas.
Kelas yang digunakan sebagai kelas yang diteliti adalah kelas VIII C
ecara keseluruhan siswa dikelas tersebut. Teknik pengumpulan data
“menggunakan soal pilihan ganda, wawancara, observasi dan
dokumentasi. Berdasarkan hasil penerapan model pembelajaran Make A
Match dikategorikan sangat baik. Hal ini dilihat skor hasil belajar siswa
':;setelah proses pembelajaran dari setiap siklusnya mengalami
“peningkatan. Berdasarkan skor hasil belajar yang diperoleh siswa dari
osiklas | nilai rata-rata 73,3 atau 17 siswa tuntas belajar, siklus Il nilai
. Zrata-rata 86,3 atau 27 siswa yang tuntas belajar. Jadi dapat disimpulkan
chahwa rata-rata peningkatan hasil belajar setelah penerapan model
- zpembelajaran Make A Match yang terjadi dari siklus | sampai siklus 11
adalah sebesar 79,8 yang artinya melalui penerapan model pembelajaran
- £ :Make A Match mampu meningkatkan hasil belajar siswa.

, Katé, Kunci: Penerapan; Model pembelajaran Make A Match; hasil
o belajar.
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ABSTRACT

ame - Fadilah Safitri
partment : Islamic Religious Education

itleﬁ : Application of the Make A Match Learning Model in
—_— Improving Learning Outcomes of Agidah Morals Students

= at Islamic Junior High School 5 Jambi City

%:

DUINS NIN

S Class VIII C student learning outcomes experience classical
nastery. This is motivated by how active students are and how extensive
inderstanding of the material impacts learning outcomes. For this reason,
sthe purpose of this study was to find out whether the application of the
“Make A Match model to learning ageedah morals can improve student
-learning outcomes in class VIII C Madrasah Tsanawiyah Negeri 5 Jambi
5City. This type of research is classroom action research. The class that
“was used as the class under study was class VIII C as a whole the
gstudents in that class. Data collection techniques using multiple choice

:}resu/l,ts of applying the Make A Match learning model, it is categorized as
-verysgood. This can be seen from the scores of student learning outcomes

undodo jynguaqg

odupj

-con¢luded that the average increase in learning outcomes after the

T_T*;apptication of the Make A Match learning model that occurs from cycle |

© o ato cycle 11 is 79.8, which means that through the application of the Make

2 - A Match learning model it is able to improve learning outcomes to
- improve student learning outcomes.

NIf Uiz ©

Ying

e Key§,vords: Application; Make A Match learning model ; learning
outcemes.

Xi



DAFTAR ISl

HALAMAN SAMPUL ......ovvvvvvvvveieieimisiissssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssns

HALAMAN JUDUL ... ssssssssssssssssssssssns i

NOTA DINAS ... i
AMAN PENGESAHAN.........oiirrrrvviiiinnerssesissssssesssssssssssssssssssssssssssssssssssssnnns iv

“atar Belakang Masalah
entifikasi Masalah

BAB 1B ME'FODE PENELITIAN
A ";Pendekatan PENEHTIAN .......coovicic s 25
B. “Tempat Dan Waktu PENElItIaN..............ccoooccoeeeereecrsrssiineeseessessssssscssseesessssssnneee 27
C SSUDJEK PENEIILIAN ..ot 27

G Sumber D7 - TR 34

H.: Teknlljg PengumpUIan Data.........ccocvoiiiiiiiieicees e 34

T SKEADSANAN DALA .......cvveieviceice e 35

TekaAnallsw DIAAL ... s 36

BAB v HAS{L PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. ZDESKIIPST PEIAKSANAAN .....ooovvvovreieseseieeeesesssee st 37

B. SPEMDENASAN ... s 64
BAB V| KESIMPULAN DAN SARAN

A. s KeS|mpuIan ............................................................................................................... 67

Bl BSAIAN 2. eeiietiiete ettt bbb bt ettt et re st ene st e et 67
DAFTAR PUSTAKA ..o eeeeeeeeseseseeesesesesssesssessessesesesesssssesesssesssesesssesessessssess
LAMPIRAN. .tttk bbbt b ettt eb et eb e
DAFTAR RIWAYAT HIDUP ...ttt

xii



DAFTAR TABEL

Tabel 1.1 Hasil Ulangan Siswa Kelas VI ..........cccoviieiiiicic e 3
Tabel 2.1 Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match................... 13
Tabef 4 JKeadaan Aktivitas Siswa Pada Pra SIKIUS ............cccccewmmeerrssmerresssmesessssnessesssnennes 41
Tabét: sit Ulangan Harian Siswa Pada Pra SiKIUS .............cccccooiiiniice, 43
Tabel 4.3 eadaan Aktivitas Siswa Pada SIKIUS | ............cccoovvvveeinrrrveiisnscesiseeereeenennd 48
Tabel 4.4 Hasil Ulangan Harian Siswa Pada SiKIUS I ............cccccooiiiinncceecc, 52
TabgF4,5 Keadaan Aktivitas Siswa Pada SiKIUS 11...........ccoceveurireiiieieiieessse s 60
Tabgl4.6 Hasit Ulangan Harian Siswa Pada SiKIUS 1. 63

IquIDi PYINS

undodo jnuag wWojop | Ny DA
UD|S| 91015

IQuIDr DYINS NIN uizi oduoy

IGUID[ UIPPNIDS DYDY| UDYYNS JO ALISISAIUMN DIU

xiii



DAFTAR GAMBAR

11
28

31

Gambar 2.1 lHustrasi Kelompok Model Make A MatCh ..o

Gambar 3.1 Model Penelitian Tindakan Kelas Ho

lustrasi Siklus Penelitian Tindakan Kelas...........cccoviieeoieiiie e

(=)

>~

ak cipta milik UIN Sutha Jambi

Hak Cipta Dilindun

Y

it
.x»!w:uei
Amal

Gaml§a

State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

ruh karya tulis ini tanpa mencantumkan da meny
\ pendidikan, penelition, penulisan karya imiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjouan suatu masaiah.
nyang wajar UIN Sutha Jambi

2. Dilarang memperbanyak ?Uao@g dan atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpaizin UIN Sutha Jambi

Xiv



DAFTAR GRAFIK

Grafik 4.1 Hasil Observasi Aktivitas Siswa Pra SiKIUS ............ccoiiniiniiicccc 42
Graflk 4.2 Persentase AKLivitas SISWa STKIUS ©..........ccoviiiiiiiiiicce e 51
Graflk Hagl Belajar STKIUS T.......ooeieee e e 54
Grafik @@entase Hasil Belajar SIKIUS ©...........ccoviiiiiiccccccc s 54
Grafik 28fPersentase AKLiVitas SISWa SIKIUS 1..........ovvvvvvvvvvrrerrerreeeeeeeeeeeeeeeeeseseeseeeeseeeeeeesesseeeee 62
Gragik 4. 61Ha§il Belajar SIKIUS T ..o e 65
Grafik 47 Persentase Hasil Belajar Siswa SiKIUS 11 .........c.coiuiiriiiniinninincsecseessseseeenes 65
Grafik. B‘Nllal RAtA-RALA STKIUS ....cvvviicie s 68
Graflk CPersentase SEHIAP STKIUS .. 69
2

IquUIDr DYINS NIN Uizl oduog

IGUID[ UIPPNIDS DYDY| UDYYNS JO ALISISAIUMN DIU

XV



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran L RPP SIKIUS L........cviiiiieii ettt sttt st et sta e saeens
Lampiran 2 RBP SIKIUS 11 ..o s
Lampir Sgal Pra Siklus, SiKIus I, dan SIKIUS T ........ooovueiiiiii e
Lamii embar Instrumen Penelitian Data.............ccooovviniiinni,
Lampira® Lembar Validasi RPP ..o
Lampiran 6 LEMbar Validasi SOl .............cccoriiiiiiicessecc s
LanIiran 7 DOKUMENTASE.........evveviveiseeeiseieeeseisssesse sttt st

a

o
3 O
o

IQUIDF PYINS NIP

Iquior oying NN uizi oduog undodo jnuaq w

os|NuU

IGUUDI UIPPNJIDS DYDLL UDYINS JO ALISISAIUN DIWD|S] 81018

=
Q
o
e
[
&
(=
a
8
o]

XVi



BAB |
PENDAHULUAN

A E_a Belakang Masalah
’:ﬁ mgnya kualitas pendidikan merupakan suatu proses yang terintegrasi

dengan proses peningkatan kualitas sumber daya manusia. Menyadari

"1“gnya proses peningkatan kualitas sumber daya manusia, maka

erﬁennfah telah berupaya mewujudkan usaha pembangunan pendidikan yang
be@<ualltas antara lain melalui program guru penggerak. Dengan kata
ketejrsediaan sumber daya pendidikan Tidak mungkin akan dapat

|bq§yagunakan secara maksimal tanpa adanya pemimpin yang mampu
n gﬁiggerakkan kemajuan sekolah. (Siswanto, dkk, 2021: 98)

P;(amus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) menyatakan bahwa pendidikan

,1__§b£é}ésal dari kata dasar didik (mendidik), yaitu: memelihara dan memberi

%éﬁl%an (ajaran, pimpinan) mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran.

Sedangkan pendidikan mempunyai pengertian: proses pengubahan sikap dan
tata. Iaku seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan
mar]u5|a meIaIU| upaya pengajaran dan latihan, proses perbuatan, cara
mendldlk Ki Hajar Dewantara mengartikan pendidikan sebagai daya upaya
untuk rﬁaemajukan budi pekerti, pikiran serta jasmani anak, agar dapat

vmemajukan kesempurnaan hidup yaitu hidup dan menghidupkan anak yang
~seIaras dEngan alam dan masyarakatnya. (Hidayat dan Abdillah, 2019: 23)

Pend[dlkan juga melakukan pengembangan terhadap setiap dimensi
manu5|a Pengembangan dapat dikatakan utuh jika masing-masing dimensi
dapat tumbuh berkembang dengan baik dan utuh. Sebaliknya, pengembangan
yagng tld_gk utuh terjadi jika terdapat satu atau lebih dimensi kemanusiaan
tiéék tur:%\buh berkembang dengan baik dan utuh sehingga menjadi pribadi
yang tidak lengkap, pincang dan tidak mantap.

Achmadi mengemukakan bahwa, pendidikan islam adalah segala usaha
untuk memelihara dan mengembangkan fitrah manusia serta sumber daya
manusia yang ada padanya menuju terbentuknya manusia seutuhnya sesuai

dengan norma-norma islam. Berdasarkan pendapat Achmadi tersebut



dapatlah dipahami bahwa pendidikan islam adalah segala bentuk kegiatan
yang dilakukan dalam kehidupan sebagai upaya untuk mengembangkan
potensi yang ada pada diri manusia agar nantinya potensi yang dimiliki oleh
m@a“ tersebut digunakan dan dimanfaatkan dalam kehidupan sesuai
:aengan aturan aturan dalam islam atau agama islam. (Hanafi, Adu,

nuddm 2018: 3-4)

Modef pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan

rosedur yang sistematis dalam mengorganlsa5|kan pengalaman belajar untuk

uatu konsep atau Topik dalam suasana yang menyenangkan. Model

2 pembelajaran tipe Make A Match atau bertukar pasangan merupakan teknik

‘b @ar yang memberi kesempatan peserta didik untuk bekerja sama dengan
~orarag Iam Teknik ini bisa digunakan dalam semua mata pelajaran dan untuk

vsemua tnagkatan usia anak didik. (Suhono, 2022: 7)

,Adapun agidah, secara bahasa berasal dari bahasa Arab dalam bentuk

masdar, Lyaknl aqada, ya'qidu, ‘aqdan ‘aqidatan yang artinya simpulan,

NIn o

|katan sangkutan perjanjian dan kokoh. Kepercayaan ini tentu terletak dalam
*hatl masmg masing individu, sehingga yang dimaksud dengan agidah adalah
keyaklnan yang kokoh dalam hati. Sedangkan Agidah Islam merupakan
keyakman beragama yang harus sesuai dengan kaidah-kaidah Islam
sebagalrﬁana yang telah diwahyukan Allah dan diajarkan Rasulullah
Muhammad saw, tanpa ada keraguan dan kebimbangan. Bagi individu yang
berlman dengan kokoh maka akan mendapatkan ketenangan jiwa dan tentram
dan amal merupakan buah atau bukti dari keimanan seseorang. Terkait
dengan amal, maka ini bisa masuk dalam dimensi akhlak. Akhlak dari segi
bahasa berasal dari bahasa Arab khulug jamaknya akhlak yang bisa bermakna
budi pekerti, etika atau moral. Dalam Alquran dan hadis kata khuluq ini juga

dapat dijumpai, seperti dalam Al-Quran surah al-Qalam ayat 4; “dan



sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang baik.” Dalam ayat ini
menunjukkan  makna akhlak dalam arti perangai atau budi
pekertl (Kut5|yyah 2019,4)

7' (-'Frtlan akhlak dari beberapa tokoh, Al Ghazali menjelaskan bahwa
:ékhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa bersih yang menimbulkan
f-:—bérbagal jenis perbuatan dengan gampang dan mudah dengan tidak

mbutuhkan pertlmbangan dan perenungan terlebih dahulu. Sedangkan

' ;tjmbangan terlebih dahulu.
éehingga dari definisi-definisi diatas dapat disimpulkan bahwa akhlak

‘\-er”ijpakan sifat atau perangai yang tertanam dalam jiwa seseorang yang

:'engan mudah melakukan aktivitas atau perbuatan tanpa membutuhkan

I!Il

'?pemmbangan dan pemikiran terlebih dahulu. Dan dari beberapa uraian di atas
imabia dapat diambil pemahaman bahwa pembelajaran agidah akhlak adalah
~usaha sadar dalam proses terencana untuk menanamkan keyakinan atau

vaq1dah yang kokoh sesuai dengan ajaran Islam dan dapat dibuktikan dengan

pengameﬂan sikap yang baik dalam kehidupan baik kepada Allah maupun

kepada makhluk lain yakni manusia dan alam. (Kutsiyyah, 2019: 5)

Berdasarkan hasil ulangan agidah akhlak pada kelas VIII di Madrasah

*TsanaW|yah Negeri 5 Kota Jambi didapatlah hasil sebagai berikut:
3 J’able 1.1 Data Hasil Ulangan Siswa Kelas VIII

Kelas Tuntas Remedial | Jumlah Siswa
g’/m A 21 10 31
§/III B 22 11 33
e 14 16 30

VIl D 21 11 32

VIIIE 17 13 30

Berdasarkan hasil ulangan tersebut kelas VIII C memiliki siswa yang
paling banyak tidak tuntas dalam ulangan hariannya dibandingkan kelas-kelas



lainnya, yang mana 16 dari 30 siswa dinyatakan belum tuntas dalam belajar
dan 14 siswa saja yang nilainya mencapai Kriteria ketuntasan minimum
(KKM). cPeneliti juga melakukan wawancara kepada guru mata pelajaran
2@@@akhlak yang bernama Ibu Nafsiah dan beberapa siswa kelas VIII.

“Hasn wawancara dengan guru mata pelajaran agidah akhlak ebagai

as;_umber, beliau memaparkan bahwa dalam proses mengajar beliau hanya

@@gurjakan metode ceramah dan penugasan. Beliau belum pernah

Eéjntuk itu, peneliti mengangkat penelitian masalah ini dengan memberikan
yang mungkln dapat mengubah proses pembelajaran yang berfungsi untuk
vmenmgkatkan hasil belajar kognitif atau pengetahuan siswa. Dengan
menerapkan model Make A Match, yang mana peneliti berasumsi dengan

m@del Make A Match ini dapat menarik kefokusan siswa saat proses belajar

NIn

sedang berlangsung

;‘Pembaruan penelitian ini, belum pernah diterapkannya model
pembelajaran make a match di Madrasah Tsanawiyah Negeri 5 Kota Jambi
dengan Penelltlan ini dapat menambah pengetahuan dengan cara yang belum
pernah dllakukan sebelumnya yaitu penerapan model make a match.
Pgnelltlan oleh penulis memfokuskan untuk meningkatkan hasil belajar siswa
dan menijnimalisir siswa yang tidak tuntas KKM.

Pengéunaan model pembelajaran Make a Match dalam pembelajaran
agidah akhlak akan menciptakan suasana yang baru. Dengan penggunaan
model pembelajaran ini siswa akan lebih tertarik untuk mengikuti proses
pembelajaran. Proses pembelajaran yang kreatif serta inovatif akan lebih

memotivasi siswa untuk belajar, karena rasa ingin tahu siswa dapat meningkat



serta siswa tidak cepat bosan selama mengikuti pembelajaran dengan proses
pembelajaran yang tidak monoton. Diselingi dengan permainan kartu yang

}g)_erpasan.gan akan membuat siswa lebih tertantang karena siswa juga tidak

agal jberlkut “Penerapan Model Pembelajaran Make A Match Dalam
hingkatkan Hasil Belajar Agidah Akhlak Siswa Madrasah Tsanawiyah
egeri 5Kota Jambi”.

entlflka3| Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, meluasnya permasalahan dalam

L:e__nélitian ini maka, perlu dibatasi agar lebih terfokus hanya pada masalah

asn belajar siswa kelas VIII C di Madrasah Tsanawiyah Negeri 5 Kota

!Il

Iambl dalam pelajaran agidah akhlak khususnya pada materi akhlak terpuiji.

C.: P umusan Masalah

" | 'Berdasarkan fokus masalah diatas maka dapat dirumuskan masalah dalam
vpe’nelltlaé ini; Apakah dengan menggunakan model pembelajaran Make A
Match dapat meningkatkan hasil belajar agidah akhlak siswa kelas VIII C di
Madrasah Tsanawiyah Negeri 5 Kota Jambi?

IIH]

u;Uan Penelltlan
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yang ingin
leeapal agalah untuk meningkatkan hasil belajar agidah akhlak siswa dengan
menggunakan model pembelajaran Make A Match terhadap siswa kelas VIl1I
oF d| M%Irasah Tsanawiyah Negeri 5 Kota Jambi.
E. Kggunaan Penelitian
}%EKeguﬁaan penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada
beberapz; pihak yang berkepentingan, vyaitu bagi peserta didik dapat
meningkatkan motivasi dan hasil belajar, bagi guru agar lebih baik dalam
menggunakan model pembelajaran yang akan digunakan. Sementara bagi
sekolah, sebagai masukan dan sumbangan yang baik bagi sekolah dalam

upaya meningkatkan motivasi hasil belajar peserta didik dalam pelaksanaan



pembelajaran melalui model pembelajaran tersebut. Bagi peneliti, dapat

Hak cipta milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

4 ‘ 1. Dilgrang meng u seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengutipan n pendidikan, penelition, penu karya imiah, penyusunan laporan, penulison kritik otau finjouan suatu masaioh.
b. Pengutipan yang waijar UIN Sutha Jar

menambah wawasan, pengetahuan dan pengalaman peneliti dalam melakukan

penelitian.
| ]
-
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KAJIAN PUSTAKA

j Pustaka
eéapan Model Pembelajaran
s -z “ Penerapan adalah perbuatan menerapkan. Pengertian penerapan

enu;ut J.S Badudu dan Sutan Mohammad Zain, penerapan adalah hal,

o)

x5 O

ara dtau hasil. Adapun menurut Lukman Ali, penerapan adalah

ém@raktikkan, memasangkan. Berdasarkan pengertian tersebut dapat

a. Adanya program yang dilaksanakan.

b. Adanya kelompok target.

c. Adanya pelaksanaan, baik organisasi atau perorangan yang

_bertanggung jawab dalam pengelolaan, pelaksanaan maupun

2 32 pengawasan dari proses penerapan tersebut. (Sakinah, 2021: 14)

2 Modef] Pembelajaran Make A Match

: a) I{éngertian Model Pembelajaran

* : Model pembelajaran  merupakan salah satu  komponen

: 33 p;émbelajaran yang menjadi panduan dalam melakukan langkah-

3 Iéhgkah kegiatan. Dalam mengaplikasikan langkah-langkah model

pémbelajaran terdapat pendekatan, strategi, metode, teknik dan taktik

yéng digunakan guru untuk menunjang pembelajaran. sementara itu,

rriodel pembelajaran merupakan wadah dalam melakukan segala

béntuk kegiatan belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran.

- (Esrok’atun & Rosmala, 2018: 26). Model pembelajaran juga
merupakan salah satu bentuk pendekatan yang digunakan dalam
rangka membentuk perubahan perilaku siswa agar dapat
meningkatkan motivasi dalam proses pembelajaran. (Ponidi, dkk,
2021: 10)



Model pembelajaran dapat didefinisikan sebagai kerangka
konseptual yang menggambarkan prosedur sistematik dalam

: pgngorganisasian pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar
é;tértentu. Model pembelajaran menggambarkan keseluruhan urutan
3 o aifUr atau langkah-langkah yang pada umumnya diikuti oleh

) sérangkaian kegiatan pembelajaran. Dalam model pembelajaran
! dﬁunjukkan secara jelas kegiatan-kegiatan apa yang perlu dilakukan
oiieh guru atau peserta didik, bagaimana urutan kegiatan-kegiatan
té}sebut, dan tugas-tugas khusus apa yang perlu dilakukan oleh peserta
d}dik. (Sutikno, 2021: 74)

Beberapa pendapat mengenai model pembelajaran yang telah
dijabarkan di atas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
merupakan pola desain pembelajaran, yang menggambarkan secara
sistematis langkah demi langkah pembelajaran untuk membantu siswa
dalam mengonstruksi informasi ide dan membangun pola pikir untuk
rr?}'éncapai tujuan pembelajaran. Model pembelajaran menjadi pedoman
sécara garis besar dalam merancang dan melaksanakan langkah-
Iéhgkah pembelajaran dari awal hingga evaluasi pada akhir
piémbelajaran. Selain itu, model pembelajaran dapat membuat
k‘ggiatan pembelajaran menjadi terarah sampai pada evaluasi akhir
séhingga dapat melihat ketercapaian kegiatan pembelajaran. Oleh
= k%rena itu, seorang guru perlu memahami model pembelajaran yang
: agan digunakan agar pembelajaran dapat berjalan secara efektif dan

eijsien.

b) I#Engertian Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match

Pengertian model pembelajaran make a match adalah suatu teknik
p;\mbelajaran yang digunakan guru dalam mengajarkan suatu pokok
bahasan tertentu. Dalam pemilihan suatu model harus disesuaikan
terlebih dahulu dengan materi pelajaran, tingkat perkembangan

kognitif siswa dan sarana atau fasilitas yang tersedia sesuai dengan
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tujuan pembelajaran sehingga model pembelajaran yang diterapkan
dapat tercapai. (Suwarni, 2021 : 39)
> Suyattno Model pembelajaran Make A Match adalah model
;épgmbelajaran dimana guru menyiapkan kartu yang berisi soal atau
3 o pgrmasalahan dan menyiapkan kartu jawaban kemudian siswa
nfféncari pasangan kartunya. Rustam Model pembelajaran Make A
Match merupakan salah satu alternatif yang dapat diterapkan kepada
Stswa Penerapan model ini dibuat dari teknik yaitu siswa disuruh
mencarl pasangan kartu yang merupakan jawaban atau soal sebelum
batas waktunya, siswa yang dapat mencocokkan kartunya diberi poin.
Menurut Komalasari bahwa model Make A Match merupakan
model pembelajaran yang mengajak siswa mencari jawaban terhadap
suatu pertanyaan atau pasangan dari suatu konsep yang ditentukan.
(Hartati, 2021: 12-13) Model pembelajaran make a match
memberikan manfaat bagi siswa, diantaranya yaitu mampu
menuptakan suasana belajar aktif dan menyenangkan, materi
pembelajaran yang disampaikan lebih menarik perhatian siswa,
mampu meningkatkan hasil belajar siswa.(Hartati, 2021: 14)
: Salah satu cara keunggulan teknik ini adalah peserta didik mencari

p?;sangan sambil belajar mengenai suatu konsep atau topik, dalam

séasana yang menyenangkan. Anita Lie menyatakan bahwa model
x p%mbelajaran tipe make a Match atau bertukar pasangan merupakan
: te“kmk belajar yang memberikan kesempatan siswa untuk bekerja
sama dengan orang lain atau teman sekelasnya, teknik ini bisa
djgunakan untuk semua tingkat usia anak didik.

Berdasarkan pendapat-pendapat para ahli tersebut dapat
d}simpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe make a match
adalah suatu teknik pembelajaran mencari pasangan sambil belajar
mengenai suatu konsep atau topik dalam Semua mata pelajaran dan
tingkatan kelas dengan model pembelajaran ini dapat menciptakan
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karakter anak percaya diri berani tampil jujur dan bertanggung jawab.
(Suwarni, 2021 : 40-41)
e, ¢) Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A

1V«
: G)Match
e 5 Make A Match adalah model menjodohkan antara kelompok siswa

b &

) sétu dengan kelompok siswa lainnya dan guru sebagai fasilitator
! @mbagikan peserta didik dalam kelompok dan setiap kelompok
té}diri dari beberapa peserta didik, kemudian guru memberikan media
séperti kertas dengan tulisan soal dan jawaban, kelompok satu
diberikan kertas berupa pertanyaan dan kelompok yang lainnya berupa

jawaban. Berikut gambar untuk memperjelas model ini.

Kelompok 1

Jawaban

N

ILUDIS| @101
€
¢

Kelompok

zi nduo undodo ynjus:

Gambar 2.1 llustrasi Kelompok Model Make A Match

ISISAIUN DIWDIS| 810}

(Y

Q

L ngkah-langkah:

IQUIDP DYING NI UL

1) Guru membagi kelompok;

N
~

Guru memberikan materi, dan peserta didik membaca terlebih

dahulu yang telah diberikan oleh guru;

w
~

Kemudian guru memberikan pertanyaan ke kelompok 1 dan

UIPPNIDS DYDY| UD Y

jawaban ke kelompok 2, dengan syarat peserta didik tidak

wo

5 g boleh melihat terlebih dahulu, sebelum guru memberikan izin
untuk membuka kertas tersebut;
4) Langkah terakhir guru menginstruksikan peserta didik untuk
mencocokkan pertanyaan dari jawaban. (Kusnadi, 2018: 19-
20)
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Menurut Lorna Curran langkah-langkah model pembelajaran Make
A Match sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa konsep
atau topik yang cocok untuk sesi review, satu bagian kartu soal
dan bagian lainnya kartu jawaban.

Setiap siswa mendapatkan sebuah kartu yang bertuliskan soal
atau jawaban.

Setiap siswa memikirkan jawaban atau soal dari kartu yang
dipegang.

Setiap siswa mencari pasangan kartu yang cocok dengan
kartunya.

Setiap siswa yang dapat mencocokkan kartunya sebelum batas
waktu diberi poin.

Jika siswa tidak dapat mencocokkan kartunya dengan kartu
temannya maka akan mendapatkan hukuman yang telah
disepakati bersama.

Setelah satu babak, kartu akan dikocok lagi agar tiap siswa
mendapat kartu yang berbeda dari sebelumnya, demikian
seterusnya.

Siswa juga bisa bergabung dengan 2 atau 3 siswa lainnya yang
memegang kartu yang cocok.

Guru bersama-sama siswa membuat kesimpulan terhadap
materi pelajaran.(Hartati, 2021: 13-14)

Adapun langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe make

a;fnatch (Rusman), diantaranya sebagai berikut:
© 1)

2)

Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa konsep
atau topik yang cocok untuk sesi review (satu sisi kartu berupa
kartu soal dan sisi sebaliknya berupa kartu jawaban).

Setiap siswa mendapat kartu dan memikirkan jawaban atau

soal dari kartu yang dipegang.
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3) Siswa mencari pasangan yang mempunyai kartu yang cocok
dengan kartunya.

: 4) Siswa yang dapat mencocokkan kartunya sebelum batas waktu
X>) = diberi poin.

£ N
el 5 5) Setelah satu babak kartu dikocok lagi agar tiap siswa mendapat
= kartu yang berbeda dari sebelumnya demikian seterusnya.
~ 6) Kesimpulan. (Ahyar,dkk, 2021 : 56)

f;jAgar tetap mengikuti langkah-langkah model pembelajaran

@operatif pada umumnya, peneliti menyesuaikan langkah-langkah
mbdel kooperatif tipe make a match ini dengan langkah-langkah
model pembelajaran kooperatif pada umumnya. Oleh karena itu,
langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe make a match
setelah penyesuaian dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 2.1 Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Make A Match

_ Langkah-langkah Tingkah Laku Guru

gangkah 1 Menyampaikan tujuan pembelajaran

Menyampaikan tujuan dan | dan memotivasi siswa belajar dan

Enemotivasi siswa menyiapkan beberapa kartu soal dan
; kartu jawaban.

~ . gangkahz Menyajikan informasi atau materi
, E/Ienyajikan informasi kepada siswa dengan ceramah

DU

melalui bahan bacaan.

C

f;angkah 3 Membentuk belajar dan

i\"]lengorganisasikan siswa ke | membimbing setiap kelompok agar

éalam kelompok belajar melakukan transisi secara efektif
dan efisien.

Langkah 4 Memberikan kepada setiap siswa

Membimbing kelompok | kartu soal dan kartu jawaban dan

belajar menginstruksikan kepada siswa agar
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siswa pemegang kartu soal dan
jawaban terpisah, menginstruksikan
siswa pemegang kartu  soal
membacakansoal, menginstruksikan
siswa pemegang kartu jawaban
mencari  pasangan soal yang
dibacakan siswa pemegang Kkartu
soal atau sebaliknya, dan
menginstruksikan kelompok belajar
menuliskan hasil pencocokan kartu

soal dan kartu jawaban.

§/Iemberikan penghargaan

SIHEVNWgel

Langkah 5 Mengevaluasi hasil belajar tentang

Evaluasi materi yang telah dipelajari atau
masing-masing kelompok
mempresentasikan hasil kerjanya.

%angkahG Memberikan penghargaan berupa

pemberian nilai atau pujian atau
hadiah pada kelompok belajar yang
berhasil mengumpulkan  poin

tertinggi sebelum batas waktu.

ying Jo A

'd) @elebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe

l\ﬁ/ake A Match

%Berdasarkan temuan di lapangan model pembelajaran Make A
I\ﬁatch mempunyai sedikit kelemahan yaitu:

“ 1) Diperlukan bimbingan dari guru untuk melakukan kegiatan

2) Waktu yang tersedia perlu dibatasi jangan sampai siswa terlalu

banyak bermain-main dalam proses pembelajaran

3) Guru perlu persiapan bahan dan alat yang memadai

Sedangkan, keunggulan model pembelajaran Make A Match

sebagai berikut:
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1) Mampu menciptakan suasana pembelajaran yang aktif dan
menyenangkan
2) Materi pembelajaran yang disampaikan lebih menarik
£l o]
) perhatian siswa
¥ 5 3) Mampu meningkatkan hasil belajar siswa mencapai ketuntasan
= secara klasikal.(Hartati, 2021: 15)

Z Kelebihan lainnya model kooperatif learning tipe make a match

yéitu, dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta didik baik secara
I{Ejgnitif maupun fisik karena ada unsur permainan, sehingga model ini
ményenangkan. Model ini dapat meningkatkan pemahaman peserta
didik terhadap materi yang dipelajari dan dapat meningkatkan
motivasi belajar peserta didik. Dan efektif sebagai sarana melatih
keberanian peserta didik untuk tampil presentasi efektif melatih
kedisiplinan peserta didik menghargai waktu untuk belajar.
Kelemahannya, jika strategi ini tidak dipersiapkan dengan baik
agan banyak waktu yang terbuang, pada awal-awal penerapan model
|m banyak peserta didik yang akan malu berpasangan dengan lawan
jefhisnya. Jika guru tidak mengarahkan peserta didik dengan baik akan
b:ényak peserta didik yang kurang memperhatikan pada saat presentasi
p%sangan, guru harus hati-hati dan bijaksana saat memberi hukuman
péda peserta yang tidak mendapat pasangan karena mereka bisa malu,
= dgn jika menggunakan model ini secara terus-menerus akan
menlmbulkan kebosanan. (Suhono, 2022 : 10-11)
Ha5|l£elajar Agidah Akhlak Siswa
a) Pengertlan Hasil Belajar

w

5 Hasil belajar adalah hasil pembelajaran dari suatu individu tersebut
berlnterak3| secara aktif dan positif dengan lingkungannya. Menurut
Oemar Hamalik hasil belajar adalah bila seseorang telah belajar akan
terjadi perubahan tingkah laku pada orang tersebut. Selanjutnya
Winkel menyatakan bahwa hasil belajar merupakan suatu kemampuan

internal yang telah menjadi milik pribadi seseorang dan kemungkinan
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orang itu melakukan sesuatu sesuai dengan kemampuan yang
dimilikinya. Menurut Nana Sudjana hasil belajar merupakan suatu
kapetensi atau kecakapan yang dapat dicapai oleh siswa setelah
2§;rr?elalui kegiatan pembelajaran yang dirancang dan dilaksanakan oleh
3 ‘ gijru di suatu sekolah dan kelas tertentu. Sedangkan menurut Gagne

) d:’é‘n Briggs, hasil belajar adalah kemampuan seseorang setelah
! rﬁiengikuti proses pembelajaran tertentu. Maka hasil belajar adalah
kémampuan yang dimiliki siswa setelah mengikuti proses belajar yang
r&éliputi kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik. (Nurrita,
2018: 175)

Belajar merupakan hasil yang diperoleh peserta didik Selama
belajar. untuk mendefinisikan hasil belajar dapat dilihat dari beberapa
indikator diantaranya adalah nilai rapor, indeks prestasi, angka
kelulusan, predikat keberhasilan dan lain-lain. untuk mengetahui hasil
belajar peserta didik perlu adanya evaluasi sebagai alat untuk
rﬁéngukur hasil belajar. pemberian nilai merupakan suatu pekerjaan
ygng memberikan umpan balik yang mencerminkan Seberapa jauh
séorang peserta didik telah mencapai tujuan yang ditetapkan.

: Hasil belajar merupakan kemampuan yang dimiliki peserta didik
s‘éitelah menerima pengalaman belajarnya. Kemampuan-kemampuan
téj?sebut mencakup aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. Hasil
= b%lajar dapat dilihat melalui kegiatan evaluasi yang bertujuan untuk
: diéndapatkan data pembuktian yang akan menunjukkan tingkat
kgmampuan peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran.
IEStrumen yang digunakan untuk mengukur hasil belajar peserta didik
péda aspek kogpnitif ialah tes. Tes ini dapat juga meliputi tes kognitif,
ai;ektif dan keterampilan. Hasil belajar ialah hasil yang dicapai dalam
bentuk angka angka atau skor setelah diberikan tes hasil belajar pada
setiap akhir pembelajaran. Nilai yang diperoleh siswa menjadi acuan
untuk melihat penguasaan siswa dalam menerima materi
pelajaran. (Rumiyati, 2021: 9-10)
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Merujuk pada Taksonomi Bloom hasil belajar dalam rangka

studi dicapai melalui tiga ranah, yaitu kognitif, afektif, psikomotor.

Ranah kognitif, berkaitan dengan hasil belajar intelektual yang
&été_?rdiri atas 6 aspek yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan,
3 o aigialisis, sintesis, dan penilaian. Ranah afektif, berkaitan dengan sikap
: ) d:é‘n nilai. Ranah afektif meliputi lima jenjang kemampuan yaitu

" menerima, menjawab, atau reaksi, menilai, organisasi dan
k;érakterisasi dengan suatu nilai atau kompleks nilai. Ranah
p_%ikomotor meliputi keterampilan motorik, manipulasi benda-benda,
kdordinasi neuromuscular (menghubungkan, mengamati) (Andriani &
Rasto, 2019:81).

Maka yang dimaksud hasil belajar dalam penelitian ini adalah hasil
belajar kognitif yang diperoleh peserta didik yang dibuktikan dengan
perolehan hasil ulangan harian dan dihubungkan dengan nilai KKM
75. Apabila nilai hasil belajar agidah akhlak minimal sama atau diatas
KKM dikatakan hasil belajarnya tuntas, sebaliknya apabila hasil
bélajar kurang dari nilai KKM dikatakan hasil belajarnya rendah.

’ Istilah kognitif sendiri berasal dari kata cognition atau knowing,
B}rarti mengetahui. Dalam arti yang luas cognition ialah perolehan,
pgnataan dan penggunaan pengetahuan. Kognitif juga dapat diartikan

dengan kemampuan belajar atau berpikir atau kecerdasan yaitu
< kemampuan untuk mempelajari keterampilan dan konsep baru,
: keterampllan untuk memahami apa yang terjadi di lingkungannya,
serta keterampilan menggunakan daya ingat dan menyelesaikan soal-
sgal sederhana. Dengan kemampuan kognitif atau daya pikir tersebut
rfianusia akan dapat membedakan mana yang benar atau yang salah,
rﬁana yang harus dilakukan atau dihindari, Bagaimana harus
bertindak yang pada intinya seseorang tersebut dapat memecahkan
masalah dalam kehidupannya. Dan kemampuan perkembangan
kognitif dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor tertentu, yaitu faktor
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keturunan dan lingkungan, kematangan, pembentukan, minat dan
bakat, dan kebebasan. (Dua Dhiu, dkk, 2021: 8-10)

» Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar

. e) adalah hasil yang diberikan kepada siswa berupa penilaian setelah
3 menglkutl proses pembelajaran dengan menilai pengetahuan, sikap,
7 I k_etrampllan pada diri siswa dengan adanya perubahan tingkah laku.

‘ Pjéngertian Pelajaran Agidah Akhlak

gMenurut Muhammad Husein Abdullah, agidah adalah pemikiran
y:éng menyeluruh tentang alam, manusia, kehidupan, serta hubungan
sefnuanya dengan sebelum kehidupan (sang pencipta) dan setelah
- kehidupan (hari kiamat), serta tentang hubungan semuanya dengan
sebelum dan setelah kehidupan (syariat dan hisab). (Arifin, 2020 : 4)
Agidah secara umum adalah kepercayaan, keimanan keyakinan secara
mendalam dan benar lalu merealisasikannya dalam perbuatan. sedangkan
agidah dalam agama Islam berarti percaya sepenuhnya kepada keesaan Allah
dizmana Allah lah Pemegang kekuasaan tertinggi dan pengatur atas segala
aéa yang ada di jagat raya.(Wahyudi, 2017: 2)

? Berdasarkan beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa
aqldah berarti keyakinan yang kokoh, utuh tenang seperangkat
beenaran yang menentramkan hati, menyelamatkan akal, serta sesuai
‘ dgngan fitrah manusia di mana keyakinan tersebut diucapkan dengan
- Iigan serta diimplementasikan dalam perbuatan. (Arifin, 2020 : 4)

gAqldah diibaratkan sebagai pondasi bangunan. Sehingga agidah
hgz rus dirancang dan dibangun terlebih dahulu dibanding bagian-
bgglan lain. Agidah pun harus dibangun dengan kuat dan kokoh agar
3 tijc;jak mudah goyah yang akan menyebabkan bangunan menjadi
réntuh. Bangunan yang dimaksud di sini adalah Islam yang benar,
menyeluruh dan sempurna. Agidah merupakan misi yang ditugaskan
Allah untuk semua rasul-Nya dari pertama sampai dengan yang
terakhir. Agidah tidak dapat berubah karena pergantian nama, tempat,

atau karena perbedaan pendapat suatu golongan.



19

Berbicara mengenai agidah tentunya tidak lengkap tanpa disertai

akhlak. Akhlak adalah wujud realisasi dan aktualisasi diri dari akidah
seseorang. Sebelum membahas lebih jauh perlu diketahui akhlak
2?b§rasal dari bahasa Arab yaitu bentuk jamak dari khulugun yang
3 o agtinya tabiat, budi pekerti, al-’aadat yang berarti kebiasaan, al-

) n’?uruu ‘ah yang artinya peradaban yang baik, dan ad-din yang berarti
: aéama.

: Akhlak merupakan sifat yang tertanam dalam jiwa seseorang yang
biérakibat timbulnya berbagai perbuatan secara spontan tanpa disertai
pevrtimbangan. Akhlak dapat diartikan juga sebagai perangai yang
menetap pada diri seseorang dan merupakan sumber munculnya
perbuatan-perbuatan tertentu dari dirinya secara spontan tanpa adanya
paksaan. Dari berbagai pengertian akhlak maka dapat ditarik sebuah
kesimpulan bahwa akhlak adalah sifat dasar manusia yang dibawa
sejak lahir dan tertanam dalam dirinya.

Aqldah dan akhlak sangat erat kaitannya. agidah yang kuat dan
benar tercermin dari akhlak terpuji yang ia miliki, dan sebaliknya.
Dalam konsepsi Islam, agidah akhlak tidak hanya sebagai media yang
rﬁiencakup hubungan manusia dengan Allah SWT, tetapi juga
rtiéncakup hubungan manusia dengan sesamanya dengan alam
sékitarnya karena sejatinya Islam adalah rahmatan lil ‘aalamin.
= - Jika hubungan-hubungan tersebut dapat diterapkan secara selaras
: maka itulah yang dimaksud implementasi sejati agidah akhlak dalam
kehldupan yang membuat bahagia dunia dan akhirat. (Wahyudi, 2017
)

3 = Agidah dan akhlak merupakan dua hal yang menjadi pondasi

00

utama dalam ajaran Islam, sehingga memiliki cakupan yang luas dan
mendalam. Agidah merupakan hubungan makhluk dengan Tuhan atau
hablumminallah, sedangkan akhlak adalah hubungan antar sesama
manusia atau hablumminannas.(Solihin, 2021: 1) Agidah akhlak

sebagai bagian dari pendidikan agama Islam yang diarahkan untuk
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menekankan penanaman moral dan etika Islam serta menjadi

pengamalan dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran agidah akhlak

secara khusus berperan penting dalam pembentukan watak dan sikap
;?rr?oral religius serta membangun moral bangsa.

3 ‘ : Dari pengertian di atas dapat dipahami bahwa pembelajaran agidah

7 ) aﬁ'hlak merupakan proses pengetahuan, pemahaman dan penghayatan

tentang keyakinan atau kepercayaan (iman) dalam Islam yang
rﬁénetap dan melekat diwujudkan dan memancar dalam sikap-sikap
h{dup perkataan dan amal perbuatan peserta didik dalam segala aspek.
Sécara lebih rinci, dalam kurikulum dan hasil belajar agidah akhlak
diterangkan bahwa pembelajaran agidah akhlak adalah upaya sadar
dan terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal,
memahami, menghayati dan mengimani Allah SWT, dan
merealisasikannya dalam perilaku akhlak mulia dalam kehidupan
sehari-hari berdasarkan al-quran dan hadis. (Atmadja & Sukmawati,
2@{517: 366-367)

K;arakteristik dan Tujuan Pembelajaran Agidah Akhlak

’ Pembelajaran agidah akhlak sebagaimana disebutkan dalam
piératuran Menteri Agama Republik Indonesia nomor 000912 tahun
2§13 tentang kurikulum Madrasah 2013 mata pelajaran pendidikan
aéama Islam dan bahasa Arab karakteristik agidah akhlak
- nienekankan pada kemampuan memahami keimanan dan keyakinan
: I.%am sehingga memiliki keyakinan yang kokoh dan mampu
n%l‘émpertahankan keyakinan atau keimanannya serta menghayati dan
rééngamalkan nilai-nilai Asmaul Husna. Akhlak menekankan pada
pfémbiasaan untuk menerapkan dan menghiasi diri akhlak terpuji dan
rﬁenjauhi serta menghindari diri dari akhlak yang tercela dalam
kehidupan sehari-hari.

Adapun tujuan pembelajaran agidah akhlak;

1) Menumbuhkembangkan agidah melalui pemberian,

pemupukan, dan pengembangan pengetahuan, penghayatan,
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pengamalan, pembiasaan, Serta pengalaman peserta didik
tentang agidah Islam sehingga menjadi manusia muslim yang
terus berkembang keimanan dan ketagwaannya kepada Allah
SWT.

Mewujudkan manusia Indonesia yang berakhlak mulia dan

> menghindari akhlak terpuji dalam kehidupan sehari-hari, baik
j dalam kehidupan individu maupun sosial, sebagai manifestasi
: dari ajaran dan nilai-nilai agidah Islam.

7 Karakteristik dan tujuan pembelajaran agidah akhlak ini tentu
hérus sesuai dengan prinsip-prinsip agidah akhlak. sebab dalam Islam
- agidah merupakan hal yang pokok dan masalah asasi. agidah
menentukan baik tidaknya seseorang. semakin baik agidah seseorang
maka akan semakin baik pula akhlak dan tingkah laku yang dalam

kehidupan.

vdltakukan oleh beberapa ahli ;
,'117': ‘fNeneng Aisyah (2023), “Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar
* Materl Sifat-Sifat Wajib Bagi Allah Dengan Metode Make A Match”.

HasLI penelitin ini menunjukkan bahwa aktivitas dan hasil belajar pada
g 8 amate;ri sifat-sifat wajib, mustahil dan jaiz bagi Allah mata pelajaran
, Aqiaah Akhlak siswa kelas 7.7 MTS Negeri 1 Bekasi TP. 2021-2022
yang sebelumnya dinilai rendah ternyata meningkat setelah
dlgunakannya metode pembelajaran make a match. Terbukti dari
perolehan nilai yang mencapai KKM yang asalnya 30% menjadi 90%.
Pers;félmaan dari penelitian yang diteliti oleh saudaraNeneng Aisyah,
terhédap penelitian saya adalah sama-sama menguji model Make A
Match, sama-sama menggunakan penelitian tindakan kelas, sama-sama
bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa, dan sama pada mata
pelajarannya yaitu agidah akhlak. Perbedaannya adalah saudara Neneng

Aisyah meneliti pada kelas VII sedangkan peneliti meneliti kelas VIII
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dan perbedaan di lokasi atau tempat penelitian, dengan waktu yang
berbeda pula.
2 Mawaddah Sinaga, Candra Wijaya, Siti Halimah (2018) “Pengaruh
: afegl Pembelajaran Make A Match Dan Minat Belajar Terhadap Hasil
3 4Bela{]ar Aqidah Akhlak Siswa Mts Alwashliyah Sei Apung”. Hasil
7 éené'itian menunjukkanbahwa (1) Ada terdapat pengaruh strategi
éenﬁelajaran Make A Match pada pelajaran Agidah Akhlak terhadap

—ha3|t belajar siswa MTs Alwashliyah Sei Apung. Hal ini dibuktikan
@enéﬁn perolehanperhitungan yang menyimpulkan bahwa harga
I%hituvng> Ftabel yaitu 0,0257 > 0,001 pada taraf signifikansi5 %. (2) Ada
.erdapat pengaruh minat belajar pada pelajaran Agidah Akhlak terhadap
hasil belajarsiswa MTs Alwashliyah Sei Apung. Hal ini dibuktikan
dengan perolehan perhitungan yang menyimpulkanbahwa harga
:—:Fhitung> Ftabel yaitu 0,0501> 0,001 pada taraf signifikansi 5 %. (3)
Terdapat interaksiyang signifikan antara strategi pembelajaran Make A
:zMatsh dan minat belajar terhadap hasil belajarsiswa MTs Alwashliyah
:fISel Apung Hal ini dibuktikan dengan perolehan perhitungan yang
ijmenylmpulkanbahwa harga Fhitung> Ftabel yaitu 0,5327 > 0,001 pada
S;'taraf signifikansi 5 %. Persamaan dari penelitian yang diteliti oleh
audgra Mawaddah Sinaga, dkk,terhadap penelitian saya adalah sama-
g 8 i;Jsamff?.jf menguji model Make A Match dan sama-sama bertujuan untuk
= mem%gkatkan hasil belajar siswa, sama pada mata pelajarannya yaitu
aqldah akhlak. Perbedaannya adalah saudara Mawaddah Sinaga,dkk
menelltl menggunakan metode kuantitatif sedangkan saya menggunakan
penejltlan tindakan kelas, perbedaan lainnya peneliti meneliti pada kelas
VIII sedangkan Mawaddah,dkk meneliti kelas VII dan perbedaan di
Ioka;i atau tempat penelitian, dengan waktu yang berbeda pula.

3. Dhimam Ghafari (2022), “Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran
Kooperatif Metode Make a Match terhadap Hasil Belajar Siswa pada
Mata Pelajaran Aqgidah Akhlak (Penelitian Kuasi Eksperimen pada Siswa
Kelas 8 MTs Putri PUI Talaga)”.Penelitian ini menghasilkan beberapa



23

kesimpulan yang menunjukkan bahwa: (1) hasil belajar siswa di kelas 8
A atau kelas kontrol dengan model pembelajaran konvensional memiliki
nilai.»f rata-rata pretest sebesar 64,38 dan nilai rata-rata posttest sebesar

5?3' (2) hasil belajar siswa di kelas 8 C atau kelas eksperimen dengan

3 metede Make a Match memiliki nilai rata-rata pretest sebesar 69,17 dan

@llaf rata-rata posttest sebesar 85; (3) pengaruh metode Make a Match

@rhaﬁap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Agidah Akhlak
~4éerp:éngaruh positif dan signifikan. Pada kelas eksperimen atau kelas
gang menggunakan metode Make a Match mendapatkan nilai N Gain
sfebeéar 0,51 termasuk pada kategori sedang, sedangkan N Gain kelas
kontrol 0,43 termasuk pada kategori sedang. Meskipun interpretasi kelas
eksperimen dan kelas kontrol sama tetapi secara nilai kelas eksperimen
ebih baik dibandingkan dengan nilai kelas kontrol. Hasil uji
:—:homogenitas menunjukkan F hitung pretest = 1,15 < F tabel = 2,01, F
hitung posttest = 1,68 < F tabel = 2,01 F artinya kedua data kelas kontrol
:zdan kelas eksperimen adalah homogen. Sedangkan untuk uji hipotesis
;;merwnUJukkan nilai t hitung (14,79) > t tabel (2,07), maka hipotesis (Ho)
: jfdltofak dan hipotesis (Hi) diterima yang artinya dengan o = 5%, terdapat
:j}pengaruh dan perbedaan antara hasil belajar sebelum dan sesudah
penggunaan metode Make a Match. Persamaan dari  penelitian  yang
g 8 i::dlteh{tl oleh saudara Dhimam Ghafari terhadap penelitian saya adalah
, sam%—sama menguji model Make A Match dan sama-sama bertujuan
unt@( meningkatkan hasil belajar siswa, sama pada mata pelajarannya
yaitég agidah akhlak dan sama-sama meneliti kelas VIII. Perbedaannya
adalgh saudara Dhimam Ghafari meneliti menggunakan metode

kuaﬁiitatif sedangkan saya menggunakan penelitian tindakan kelas dan

perbédaan di lokasi atau tempat penelitian, dengan waktu yang berbeda

pula.
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METODE PENELITIAN

bf aya mutu di Ilngkungan sekolah sehingga tercipta sikap proaktif di dalam
me[akukan perbaikan mutu pendidikan atau pembelajaran  secara
berkelanjuian (Kurniawan, 2017: 7-10)

: PTK merupakan bentuk penelitian tindakan yang diterapkan dalam
aktlwtas pémbelajaran di kelas. Ciri khusus PTK adalah adanya tindakan nyata

yang“‘ dllakukan sebagai bagian dari kegiatan penelitian dalam rangka
menpecahlgan masalah. Tindakan tersebut dilakukan pada situasi alami serta
ditu;jukan iuntuk memecahkan masalah praktis. Tindakan yang diambil
merupakari kegiatan yang sengaja dilakukan atas dasar tujuan tertentu.
Tlndakan aalam PTK dilakukan dalam suatu siklus kegiatan.

iTUjU&_p penelitian tindakan kelas Untuk memeperbaiki atau meningkatkan
kuaiitas Spraktik permbelajaran  secara  berkesinambungan  sehingga
meningkatkan mutu hasil intruksional, mengembangkan keterampilan guru,
meningkatkan relevansi, meningkatkan efesiensi pengelolaan intruksional serta
menumbuhkan budaya meneliti pada komunitas guru (Aqgib & Chootibuddin,
2018:2).
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Hasil yang diharapkan melalui PTK adalah peningkatan atau perbaikan
kualitas proses dan hasil pembelajaran yang meliputi hal-hal sebagai berikut:
E, 1) Peaingkatan atau perbaikan prestasi siswa di sekolah
ée?jingkatan atau perbaikan mutu proses pembelajaran di kelas
b 32 Pe:jingkatan atau perbaikan kualitas penggunaan media alat bantu
7 Iabef_F:é'tjar, dan sumber belajar lainnya.

Peningkatan atau perbaikan kualitas prosedur dan alat evaluasi yang
dig_imakan untuk mengukur proses dan hasil belajar siswa.

Peﬁingkatan atau perbaikan dalam mengatasi masalah-masalah
pendidikan anak di sekolah.

Peningkatan dan perbaikan kualitas dalam penerapan kurikulum dan

pengembangan kompetensi siswa di sekolah. (Warso, 2021: 3-5)

& @proses pembelajaran di kelas. Bahkan PTK juga tidak boleh mengganggu
wgas utama guru. Sebagaimana pendapat Kasihani dan Suyanto bahwa prnsip
PTK yaitu:

,’L) ﬁdak boleh mengganggu tugas utama guru untuk mengajar

2) F?_gida saat pengumpulan data tidak disarankan menggunakan waktu
té}rlalu lama
) @etodologi yang digunakan harus tepat dan terpercaya sehingga
3 @rsoalan dan tindakan yang diajukan tidak sia-sia
= 4) I\éasalah yang diangkat merupakan masalah yang nyata terjadi faktual,
rrjenarik dan layak untuk diteliti
5) B?erorientasi pada perbaikan pendidikan dan inovasi tindakan
6) Fi?oses sistematik yang memerlukan kemampuan dan keterampilan
it;telektuan

7) Menuntut guru membuat catatan pribadi tentang semua kemajuan,

perubahan, masalah yang dialami dan refleksi pembelajaran

8) Dan guru dapat melihat dan menilai diri sendiri terhadap apa yang

telah dilakukannya di kelas. (Maisarah, 2020)
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Melalui PTK, guru dapat meningkatkan Kinerjanya secara terus
menerus, dengan cara refleksi diri (self reflection), yakni upaya
menganalisis untuk menemukan kelemahan-kelemahan dalam proses

f)elajaran sesuai dengan program pembelajaran yang telah

3 #dIisu?sfunnya, dan diakhiri dengan melakukan refleksi. Penelitian ini

lg'erlﬁ)'aya memaparkan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe

IVIaKe A Match sebagai upaya meningkatkan hasil belajar siswa pada
—mata pelajaran Agidah Akhlak. Sesuai dengan jenis penelitian ini, maka
ﬁené}litian ini memiliki tahap-tahap penelitian yang berupa siklus
Qilakéanakan sesuai dengan perubahan yang akan dicapai.
'Témpat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Madrasah Tsanawiyah Negeri 5 Kota
Jambi yang terletak di JI. Lingkar Barat 2, Kel. Bagan Pete, Kec. Alam
‘Barajo, Kota Jambi, yang memiliki akreditas A. Peneliti akan melakukan
Eéenelitian pada semester genap tahun ajaran 2022/2023.
:Subjek Penelitian
' Z Subjek pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII C yang
iberjumlah 30 orang siswa di Madrasah Tsanawiyah Negeri 5 Kota Jambi.
E*Bano@ngan Tindakan
‘ ; Penelitian tindakan kelas yang dilakukan oleh peneliti ini
;‘ﬁwengéunakan model penelitian tindakan model Hopkins, dalam model ini
Ziterdiridari empat langkah yaitu:
: 1; Perencanaan (planning)

25 Tindakan (acting)

3 Observasi (observing)

4 Refleksi (reflecting)

; Setiap siklus terdiri dari tahap perencanaan tindakan, pemberian
tindakan, observasi, dan refleksi. Tahap-tahap penelitian dalam masing-
masing tindakan terjadi secara berulang yang akhirnya menghasilkan
beberapa tindakan dalam penelitian tindakan kelas. Tahap-tahap tersebut
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membentuk spiral itu dengan jelas digambarkan oleh Hopkins sebagai
berikut:

Al pid

IQUIDP DYINS NIN

w
+

10 J0H @©

Plan

- Reflective

Actions £
Ohservation \J°

Revised
Plan

Actionf
Ohservation

Reflective @

Revised Plan

Gambar 3.1 Model Penelitian Tindakan Kelas Hopkins

Darﬁv gambar di atas bisa dijelaskan bahwa dalam model penelitian

tindgkankelas, langkah pertama yang dilakukan yaitu :

QDT UIPPNJIDS DYDY] UDYLNS JO ALSISAIER

Perencanaan (planning)

Persiapan-persiapan yang dilakukan sebelum melaksanakan

penelitian adalah sebagai berikut.

a) Melakukan kegiatan pra observasi untuk mengumpulkan fakta-
fakta lapangan guna memastikan adanya masalah yang terjadi
dalam proses pembelajaran yang berlangsung selama ini.

b) Menentukan kelas yang akan dijadikan objek penelitian.

c) Menetapkan materi yang akan diajarkan.

d) Menentukan jumlah siklus yang akan dilakukan.

e) Menyusun perangkat pembelajaran untuk masing-masing
siklus yaitu RPP dan LKS.

f) Mempersiapkan fasilitas yang akan digunakan dalam
pembelajaran.
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g) Menyusun instrument yang akan digunakan berupa lembar
observasi guru dan siswa, dan format penilaian siswa.

h) Menyusun alat evaluasi atau tes beserta kunci jawabannya.

>}<§>> 2. Melaksanakan tindakan (acting)
47 8
3 2 Pelaksanaan tindakan kelas dilakukan oleh guru sesuai

=~ dengan materi yang telah direncanakan dalam rencana
j pelaksanaan pembelajaran (RPP). Setelah selesai memberikan
2 tindakan pada siklus pertama peneliti mengadakan tes untuk
mengetahui sejauh mana hasil tindakan pada siklus pertama dan
demikian seterusnya sampai dengan siklus terakhir.
3. Pengamatan (observasi)

Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara
kolaboratif yang melibatkan guru dan dan teman sejawat sebagai
pengamat dikelas. Observasi dilakukan terhadap aktivitas siswa

pada saat pembelajaran berlangsung dan bagaimana cara guru

DIC
DIS

mengelola kelas. Observasi dilakukan pada saat kegiatan siklus I

9

dan 1l dilaksanakan.
Refleksi

Refleksi dilakukan secara kolaboratif dengan diskusi guru

DS

AlIsIaAlUNBIW

4l uoylns Jo A

pelaksanaan dan observer tentang proses dan hasil pembelajaran

yang telah dilaksanakan. Berdasarkan hasil refleksi ini dapat

direvisi rancangan untuk melakukan siklus selanjutnya.
. Desain dan Prosedur Tindakan

1. Desam Tindakan

2 Penelitian ini merupakan Penenlitian Tindakan Kelas (PTK), yang

émeruﬁakan salah satu usaha guru untuk memperbaiki pelaksanaan
pembélajaran di kelas, dengan melakukan tindakan-tindakan tertentu untuk
memecahkan persoalan pembelajaran. Penelitian tindakan kelas adalah
suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang
sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara lansung

dengan maksud ingin melihat hasil belajar. Peneliti menggunakan
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penelitian tindakan kelas dengan model Make A Match untuk
meningkatkan kualitas permbelajaran sehingga meningkatkan mutu hasil
intruksional mengembangkan keterampilan guru, meningkatkan relevansi,
: mgkatkan efesiensi pengelolaan intruksional serta menumbuhkan
‘3 buday:a meneliti pada komunitas guru. Serta bertujuan mendorong siswa

1‘?ntul( belajar berfikir kritis dengan jalan memecahkan permasalahan-

"e?malahan yang terkandung dalam contoh gambar yang di sajikan.

: Dengan menggunakan model Make A Match permasalahan yang
jadif dalam proses pembelajaran di kelas dapat teridentifikasi dan
dipecahkan melalui suatu tindakan yang sudah diperhitungkan kemudian
dilakukan perbaikan yang mana pelaksanaan dari perbaikan dilakukan
(fI;engan cermat untuk diukur tingkat keberhasilan. Di Madrasah
'i%sanawiyah Negeri 5 Kota Jambi, siswa diharapkan akan keberhasilannya
cjalam menggunakan tindakan yang diteliti dengan model Make A Match.
'E"indakan dilakukan dengan berbagai siklus atau percobaan untuk

:menunjang hasil dan perubahan yang menlngkat dengan menggunakan

yang membuat rencana dan peneliti yang melaksanakan apa yang

vdlrenganakan guna memperbaiki kelemahan-kelemahan yang terdapat
dldalam kelas.

= Tindakan yang dilakukan adalah dengan menerapkan model
pembelajaran Make A Match untuk meningkatkan hasil belajar siswa di
kelas VIII C di Madrasah Tsanawiyah Negeri 5 Kota Jambi. Untuk lebih
Jelasnya, rangkaian dari setiap siklus dan tahapan prosedur tindakan adalah

sebagai berikut:
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Pelaksanaan
Tindakan - I

lah Perencanaan
Permasalahan Tindakan - 1
e SIKLUS - I Pengamatan/
x Refleksi - I Pengumpulan
~ Data - I

Pelaksanaan
Tindakan - II

Permasalahan Perencanaan
baru, hasil Tindakan - II
Refleksi

||

pd
‘,{' SIKLUS - II Pengamatan/
= Refleksi - IT Pengumpulan
o Data - IT
(@)
S Bila Permasalahan
Belum Dilanjutkan ke
Terselesaikan Siklus Berikutnya

Gambar 3.2 llustrasi Siklus PTK

Perencanaan

Langkah-langkah yang dilakukan dalam perencanaan:

1) Menelaah masalah yang ada di dalam kelas, pada materi dan
= indikator yang kerap muncul dalam proses pembelajaran.
©2) Menyusun perangkat pembelajaran sesuai dengan indikator yang
kan dicapai menggunakan model pembelajaran Make A Match.

Membuat alat evaluasi berupa soal pilihan ganda pada masing-

12
oo
~

masing siklus.

IINS JO A

n
N

Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas belajar

peserta didik di dalam kelas.

Y| Uy

b) Pélaksanaan

%Tahap ini peneliti dan guru mata pelajaran berkolaborasi
rr%élakukan serangkaian kegiatan pembelajaran menggunakan model
p:émbelajaran Make A Match. Acuan pelaksanaan yang digunakan
adalah sintaks yang telah ada untuk model pembelajaran Make A
Match. Peneliti menerapkan sintaks model pembelajaran Make A
Match tahap demi tahap dengan baik tanpa terlewatkan. Tahap yang
dilakukan dalam pelaksanaan tindakan ini sebagai berikut:



31

1) Pendahuluan

a.

Menginformasikan pokok bahasan pada mata pelajaran
Agidah Akhlak yang akan dibahas dan mengaitkannya
dengan pokok bahasan di pertemuan sebelumnya.
Mengkomunikasikan tujuan pembelajaran tentang materi
sub pokok bahasan yang akan dicapai secara rinci dan
menjelaskan model pembelajaran Make A Match yang
akan digunakan pada saat pertemuan.

Memotivasi peserta didik agar menumbuhkan rasa ingin
tahu tentang konsep yang akan di bahas.

2) Kegiatan Inti

a.

DIS| 2101

ALISISAIUN DIW

OYJNS JO A

[ UIPPNIDS DYDU| Ut

\
Q

g.

Guru mempersiapkan kartu pasangan sesuai dengan tujuan
pembelajaran.

Guru membagi kelompok, kelompok dengan kartu
jawaban dan kelompok dengan kartu soal.

Guru memberikan materi, dan peserta didik membaca
terlebih dahulu yang telah diberikan oleh guru.

Guru memberikan pertanyaan ke kelompok 1 dan jawaban
ke kelompok 2.

Guru menginstruksikan peserta didik untuk mencocokkan
pertanyaan dari jawaban.

Mulai dari komentar atau hasil diskusi siswa, guru mulai
menjelaskan materi sesuai dengan tujuan pembelajaran
yang ingin dicapai

Kesimpulan

3) Kegiatan penutup

a.
b.

Guru menyimpulkan pembahasan materi

Guru memberikan motivasi agar peserta didik lebih giat
untuk membaca buku pelajaran.

Guru menutup pembelajaran dengan menyampaikan

pokok bahasan berikutnya yang akan dibahas, diakhiri
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dengan ucapan salam yang dijawab oleh peserta didik
secara bersama-sama.

e, C) Pengamatan

?Tahapan ini sebenarnya berjalan secara bersamaan pada saat

3 pélaksanaan tindakan. Pengamatan dilakukan pada waktu tindakan
sédang berjalan, keduanya berlangsuung dalam waktu yang sama.
: Pﬁda tahapan ini, peneliti melakukan pengamatan dan mencatat semua
: hfél yang diperlukan dan terjadi selama pelaksanaan tindakan
biérlangsung. Hasil pengamatan ini akan sama-sama dianalisis oleh
guvru mata pelajaran dan peneliti. Pengamatan yang dilakukan pada
- saat proses pembelajaran merupakan pengamatan terhadap aktivitas
peserta didik sesuai dengan indikator-indikator yang menjadi data
hasil penelitian. Hasil pengamatan akan di jadikan bahan refleksi
untuk siklus berikutnya.

Refleksi

_ Tahapan ini dimaksudkan untuk mengkaji scara menyeluruh
tié\dakan yang telah dilakukan, berdasar data yang terkumpul, dan
kémudian melakukan evalusia guna menyempurnakan tindakan yang
biérikutnya. Analisis data dapat dilakukan secara bertahap:

< 1) Menyeleksi dan mengelompokkan data

2) Memaparkan atau mendeskripsikan data (narasi, garfil atau
, -, tabel).

3) Menyimpulkan atau memberi makna.

pylNs Jo A

YNJIDS DYDY |

Dengan analisis data, guru dapat memperkirakan dampak

p:érbaikan yang dilakukannya dan membantu guru dalam melakukan
réj‘leksi.(Warso, 2021: 14-16). Hasil refleksi biasanya berupa hal-hal
y;ng terjadi di luar perencanaan dan merupakan kekurangan siklus
tersebut. Hasil ini akan digunakan untuk menyusun perencanaan

siklus berikutnya.
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F. Kriteria Keberhasilan
Kriteria keberhasilan dalam penelitian tindakan kelas ini dikatakan
berhasil apabila terdapat sedikitnya 70% siswa yang aktif dalam mengikuti
: élajaran Keberhasilan dan ketuntasan belajar dilihat berdasarkan
3 ha5|l tes tertulis peningkatan hasil belajar siswa saat proses pembelajaran

;ng jdlperoleh siswa. Siswa yang memiliki hasil belajar yang tinggi

ap;ablla memperoleh nilai > 75 dan suatu kelas dikatakan telah berhasil
apablta terdapat 70% siswa berhasil dari keseluruhan yang mengikuti
fbsegpembelajaran.

Samber Data

- Sumber data dalam penelitian ini adalah siswa kelas V111 C sekolah
adrasah Tsanawiyah Negeri 5 Kota Jambi tahun pelajaran 2022/2023.
Sedangkan subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII C di Madrasah
‘Tsanawiyah Negeri 5 Kota Jambi. Berdasarkan wawancara dengan guru
Er%ata pelajaran agidah akhlak, pada observasi awal maka subjek penelitian
:dalam penelitian ini difokuskan pada siswa kelas V111 C dengan jumlah 30
:silswakerena berdasarkan nilai hasil ulangan hariannya tergolong rendah
;%darl kelas lainnya.

H }*iTeknlk Pengumpulan Data

1 Wawancara

s 3% ; “Wawancara merupakan salah satu teknik yang digunakan dalam
= n%iengumpulkan hasil data dari penelitian. Wawancara juga merupakan
: |merak3| antara pewawancara dan sumber informasi atau orang yang
diwawancaral dengan cara berkomunikasi secara langsung.
Wawancara ini bertatap muka secara langsung dan seorang
péwawancara bertanya tentang sesuatu objek yang akan diteliti. Pada
p;nelitian ini, dilakukan wawancara dengan guru mata pelajaran
agidah akhlak, dan beberapa siswa keaas VIII Madrasah Tsanawiyah

Negeri 5 Kota Jambi.
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2. Observasi
Observasi merupakan alat penilaian yang banyak digunakan untuk
mengukur tingkah laku individu ataupun proses yang terjadi dalam
sEbuah kegiatan yang diamati baik dalam situasi yang sebenarnya
3 maupun situasi buatan. Observasi ini juga dapat digunakan untuk

) njienllal proses belajar mengajar.
: Tés
;Teknik tes digunakan ketika pada saat akhir kegiatan proses
piémbelajaran dari setiap siklus, tes yang digunakan berupa tes tertulis
bevrbentuk soal pilihan ganda. Perhitungan hasil belajar individual
ditentukan dari skor peningkatan yang diperoleh peserta didik dari tes
di akhir pada setiap siklus. Sementara itu pada teknik tes, maka alat
pengumpulan data dilakukan berupa pemberian soal objektif secara
tertulis, yang bertujuan untuk melihat peningkatan hasil belajar siswa
pada ranah pengetahuan siswa ketika siklus penelitian berlangsung.
[Zokumenta5|
~ Dokumen adalah rekaman peristiwa yang lebih dekat dengan
p,,ercapakan, menyangkut soal pribadi dan memerlukan interpretasi
yéng berhubungan sangar dekat dengan konteks rekaman.
DZbkumentasi digunakan untuk menggambarkan situasi dan kondisi
kégiatan pembelajaran agidah akhlak dengan menerpakan metode
= pémbelajaran make a match berupa foto-foto kegiatan pelaksanaan
: pgnelitian tindakan di kelas, dari pembelajaran awal sampai akhir
pembelajaran
Keabsahan Data
£Vallo[ tas Data

; Keabsahan data dalam penelitian ini difokuskan pada hasil belajar
siswa melalui media gambar dengan menggunakan teknik pemeriksaan 2

cara yaitu:



35

1. Ketekunan pengamatan

Ketekunan pengamatan akan dilakukan dengan cara peneliti

: mengadakan pengamatan secara teliti, rinci dan terus menerus selama
‘é;p?oses penelitian di Madrasah Tsanawiyah Negeri 5 Kota Jambi.

¥ Kegunaan ini dapat diikuti dengan pelaksanaan wawancara secara

T

iﬁtensif, aktif dalam kegiatan belajar sehingga dapat terhindar dari hal-

* hal yang tidak digunakan.
‘ Tﬂangula5|
= Triangulasi yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
, membandlngkan hasil tes dengan hasil observasi mengenai tingkah
laku siswa dan peneliti pada saat kegiatan pembelajaran, dan
membandingkan hasil tes dengan hasil wawancara. Teknik ini
merupakan kegiatan pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau
: sebagai pembanding terhadap data itu.
kmk Analisis Data
Z Analisis data yang dilakukan untuk melihat tingkat keberhasilan
a:tau persentase dalam ketuntasan belajar siswa setelah mereka melakukan
proses pembelajaran yang berlangsung selama dua siklus, yang dilakukan
dénga:n memberikan tes tulis pada setiap akhir siklusnya. Keberhasilan
: peose-s, kegiatan pembelajaran juga dilihat dari hasil pengamatan observasi
Zii:aktivi;c};ls guru dan aktivitas siswa. Berikut ini merupakan cara yang
dllakl}kan untuk menganalisis data :
1. ?enllalan Aktivitas Siswa

Penilaian ini di dapat dari pengamatan aktivitas siswa

selama proses kegiatan pembelajaran berlangsung. Dalam
menghitung nilai aktivitas siswa menggunakan rumus sedangkan
hasilnya diklasifikasikan dalam bentuk kriteria tingkat

keberhasilan. Menghitung hasil prosentase aktivitas siswa:

. ., , skor perolehan
nilai akhir = =222 100

skor maksimal
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2. Penilaian Tes

Penilaian tes ini di ambil dari dari hasil tes siswa menjawab
: ‘ soal sedangkan penilaian non tes diambil dari meringkas cerita.
>‘<:j>> % Siswa dikatakan berhasil dalam penugasan jika mencapai nilai
3 & minimal Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) mata pelajaran
: =~ Agidah Akhlak di Madrasah Tsanawiyah Negeri 5 Kota Jambi
f yakni 75. Untuk penilaian tes tulis menjawab soal sesuai dengan
2 Kriteria penilaian yang dijadikan sebagai penilaian acuan patokan.
Sedangkan untuk penilaian meringkas cerita terdapat beberapa
kriteria penilaian yaitu kesesuaian urutan cerita, kelengkapan isi
teks cerita dan kerapian dalam penulisan. Dari beberapa kriteria

tersebut untuk penilaian menggunakan rumus sebagai berikut :

skor perolehan

nilai = x 100

skor maksimal
Selain itu hasil belajar juga dilihat dari nilai rata-rata dan
ketuntasan belajar siswa, yang dapat dirumuskan sebagai berikut :

Mencari nilai rata-rata siswa :

ID[S| 81018

jumlah semua nilai siswa

nilai rata — rata =

jumlah siswa

Mencari hasil ketuntasan belajar siswa

ALISISAIUN

JIDS DYDUL upylNg JO A

F
persentase ketuntasan = N x 100 %

Keterangan : F : siswa yang tuntas belajar

N : jumlah siswa

iteria tingkat keberhasilan ketuntasan hasil belajar siswa
: Presentasi Kategori
3 86-100% Sangat Baik
76-85% Baik
60-75% Cukup
55-59% Kurang
< 54% Kurang Sekali




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A De r|p3| Pelaksanaan
G eI1t|an ini terdiri dari pra siklus dan dilanjutkan siklus I dan siklus ke 11

yangﬂllaksanakan pada kelas VIII C di Madrasah Tsanawiyah Negeri 5 Kota

Dalam penelltlan ini akan melibatkan guru bidang studi aqldah akhlak,

, 'Ijaksanakan penelitian di sekolah tersebut. Peneliti juga menyampaikan
bahwa subjek penelitian adalah kelas V111 untuk mata pelajaran agidah akhlak
dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match
sekallgus berkonsultasi dan membicarakan langkah-langkah selanjutnya.
Guru ma%a pelajaran agidah akhlak yaitu Ibu Nafsiah, S.Ag menyambut baik

S NIN U

vnlatﬂ penelltl dan bersedia membantu demi kelancaran penelitian. Peneliti
ﬁmgnyampalkan rencana penelitian yang sebelumnya telah mendapatkan izin
daii kep&la sekolah, dan beliau juga mengizinkan. Selain melakukan diskusi
tentang fencana penelitian, peneliti juga mengadakan wawancara dengan
behau mengenal kondisi kelas, kondisi siswa, prestasi belajar siswa terutama
mata perajaran aqgidah akhlak. Berikut ini adalah kutipan hasil wawancara
antara penelltl dengan guru mata pelajaran agidah akhlak kelas V11l pada saat
observasi lapangan, beliau menuturkan:

“Disini ada 5 kelas VIII, dari VIII A sampai VIII E, setiap kelas itu
ada 30 siswa atau lebih dengan KKM 75. Dalam proses pembelajaran
biasanya siswa banyak yang kurang memperhatikan penjelasan, saya
juga belum pernah menggunakan metode pembelajaran make a match,
biasanya dalam proses pembelajaran saya hanya menggunakan

37



38

metode ceramah, tanya jawab, dan penugasan LKS.” (Wawancara :
Guru Agidah Akhlak, tanggal 08 Januari 2023)

Dari hasil wawancara di atas diperoleh beberapa informasi bahwa dalam

F)e elalaran aqldah akhlak, siswa cenderung pasif hanya mendengarkan apa

58 Iaksanaan Tindakan Pra Siklus

: a} Pérencanaan

Guru mempersiapkan kelas sebelum memulai pembelajaran.
Observer menempatkan diri di tempat yang memungkinkan untuk
memantau seluruh aktivitas siswa selama proses pembelajaran dan
tidak mempengaruhi atau mengganggu proses pembelajaran.
Pelaksanaan
_ Pelaksanaan pembelajaran pada pra siklus dengan pembahasan
mengenal akhlak terpuji. Dilaksanakan pada hari Sabtu, 25 Maret
2(;)23 pada jam 08.15 — 9.45. WIB.

: Guru membuka pelajaran, memberikan apersepsi serta menanyakan
k%pada siswa mengenai kesiapannya mengikuti pembelajaran.
éélanjutnya guru melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan
Ié_lihgkah-langkah yang direncanakan di dalam RPP. Dimana pada
sﬂklus pertama metode pembelajaran masih menggunakan metode
céramah. Setelah tahapan inti pembelajaran, guru memberikan tes
héfsil belajar kepada seluruh siswa.

Cibservasi

, Observer melakukan pengamatan terhadap aktivitas belajar siswa.
Pelaksanaan pengamatan dilakukan selama dua jam pelajaran penuh
yaitu 2 x 45 menit. Berikut ini hasil pengamatan yang dilakukan

selama proses pembelajaran pada pra siklus.
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1. Hasil Observasi Aktivitas Siswa Pra Siklus
Berdasarkan hasil observasi yang mana adalah gambaran

dari aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung

»}é} : secara keseluruhan dapat dilihat pada table berikut ini:
3 o : Tabel 4.1 Hasil Observasi Aktivitas Siswa Pra Siklus
7 [ Aktivitas yang diamati F % Keterangan
Siswa masuk kelas tepat waktu | 25 83 Sangat Baik
Antusiasi siswa dalam | 16 53 Cukup
memulai pembelajaran
Siswa merespon pertanyaan | 14 46 Cukup
dari guru terkait kabar,
kehadiran dan lainnnya
Siswa membuat tugas yang | 17 56 Cukup
diberikan
5. | kemampuan siswa dalam| 11 36 Kurang
© | berdiskusi
3 6. | Keberanian  siswa  dalam | 8 26 Kurang
_ : bertanya
_ 75 Keberanian  siswa  dalam | 9 30 Kurang
f % berargumen
~ &j Antusias siswa dalam | 9 30 Cukup
oz } memecahkan masalah
- é Siswa dapat menjawab | 15 50 Cukup
% pertanyaan dengan benar
fO Siswa mampu menyanggah | 6 20 Kurang
- : dan menanggapi dalam
berdiskusi
11. | Kemampuan siswa dalam | 8 26 Kurang
menyimpulkan
Jumlah Rata Rata Persentase 41,4%

(Observasi: tanggal 25 Maret 2023)
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Tabel 4.1 di atas menunjukkan bahwa hasil observasi
aktivitas siswa belum terlaksana dengan baik, ini menggambarkan

bahwa hasil yang diamati belum sesuai dengan yang diharapkan.

4\

Hal ini juga menunjukkan aktivitas siswa dalam belajar masih

NOONAIVE YHYHL NVHLINS
"
\J

4>
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terbilang rendah dan upaya dalam meningkatkan motivasi siswa

belum terlaksana dengan baik.

ynBuad "q

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam grafik pada

gambar berikut:
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Grafik Hasil Observasi Aktivitas Siswa
Pada Pra Siklus
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Grafik 4. 1 Hasil Observasi Aktivitas Siswa Pada Pra
Siklus
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Keterangan gambar grafik
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Aktivitas 1: Siswa masuk kelas tepat waktu

Aktivitas 2: Antusiasi siswa dalam memulai
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pembelajaran

Aktivitas 3: Siswa merespon pertanyaan dari guru terkait
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kabar, kehadiran dan lainnnya
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Aktivitas 4: Siswa membuat tugas yang diberikan
Aktivitas 5 : kemampuan siswa dalam berdiskusi
Aktivitas 6 : Keberanian siswa dalam bertanya
Aktivitas 7 : Keberanian siswa dalam berargumen

Aktivitas 8 : Antusias siswa dalam memecahkan masalah
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Aktivitas 9 : Siswa dapat menjawab pertanyaan dengan

benar

Aktivitas 10 :Siswa mampu menyanggah dan menanggapi

& Aktivitas 11: Kemampuan siswa dalam menyimpulkan

dalam berdiskusi

Hasil belajar pada pra siklus

Berdasarkan perolehan hasil ulangan harian setelah proses

pembelajaran berlangsung secara keseluruhan dapat dilihat pada
table berikut ini:

Tabel 4.2 Hasil Ulangan Harian Siswa Pada Pra Siklus

Skor
No | Nama Siswa Kelas | Hasil KKM | Keterangan
Belajar
1. | Abdul Rahmat | VIII 55 75 Tidak Tuntas
Sihombing

-2. | Afrilia Az-Zahra VI 60 75 Tidak Tuntas
3. | Aini Ramadani VIl 40 75 Tidak Tuntas
£4. | Aji Putra Pratama Vil 65 75 Tidak Tuntas
5. | Anisa Afriani VI 50 75 Tidak Tuntas
6. | Athirah Fakhriyah Rusli | VIII 50 75 Tidak Tuntas
$7 Azhim Ramza VI 70 75 Tidak Tuntas

8 Cyintia Subhartini VIl |80 75 Tuntas
9 Diana Safitri Vil 35 75 Tidak Tuntas
* 10. | Egi Putra Pratama Vil 30 75 Tidak Tuntas
11. | Elvia Zuliani VIl 45 75 Tidak Tuntas
12. | Fadli Ahmad Fahrezi VIl 55 75 Tidak Tuntas
13. | Hadi Sulistio VIl 40 75 Tidak Tuntas
14. | Kenzie Fildelya Rizal Vil 50 75 Tidak Tuntas
15. | M. Al-Arsy Cahyo | VIII 45 75 Tidak Tuntas

Permady
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16. | M.Nurcholis Aidil | VIII 65 75 Tidak Tuntas
Fadillah
. 17. | Melati Febriana VIl 85 75 Tuntas
>§¢> 18 Muhammad Joan | VIII 65 75 Tidak Tuntas
g Saputra
"19. | Muhammad Rova | VIII 55 75 Tidak Tuntas
2 Saputra
f20 Muhammad Vigi | VI 65 75 Tidak Tuntas
Hazrin
F21. [ Muthia Adhelia Putri | VIl | 75 75 | Tuntas
22. | Nabila Insani VIl 55 75 Tidak Tuntas
23. | Raisyah Alya Maharani | VIII 65 75 Tidak Tuntas
24. | Riska Rahmadani VIII 65 75 Tidak Tuntas
25. | Rizli Agustian Putra VIl 50 75 Tidak Tuntas
26. | Safa Aulia Karyadi VI 65 75 Tidak Tuntas
£27."| Selpi Julianti Vil |65 75 | Tidak Tuntas
E '28 Whinda Nurlita | VIII 80 75 Tuntas
Damayanti
‘ 29 Yeza Octaviandari Vil 70 75 Tidak Tuntas
% ;30. Zavira Metalia Vil 80 75 Tuntas
: © Fumiah 1775
: * Rata-rata Presentase 59
E%Tuntas 5
ETidak Tuntas 25
% Siswa Yang Tuntas 17%
8 ; % Siswa Yang Tidak Tuntas 83%

(Observasi: tanggal 25 Maret 2023)

Berdasarkan table 4.2 dapat dilihat nilai hasil ulangan
harian siswa pada tes pra siklus masih rendah, dengan total

keseluruhan jumlah nilai yang didapatkan dari 30 siswa ada 1.775
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dengan rata-rata persentase yang diperoleh yaitu 59. Hal ini masih
tergolong rendah karena hanya 5 siswa atau 17% siswa Yyang
tuntas dan 25 siswa atau 83% siswa yang tidak tuntas dengan
Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) 75. Sehingga diperlukan
75% siswa untuk mencapai KKM dengan ini tindakan lanjutan
~ pada siklus | akan dilaksanakan.
3,‘ Hasil refleksi pra siklus
2 Berdasarkan hasil observasi aktivitas belajar siswa dan
hasil ulangan harian selama proses pembelajaran pada pra siklus,
ada beberapa kendala yang dalam proses pembelajaran anatara
lain:

a) Suasana pembelajaran kurang interaktif

b) Siswa belum memahami maksud dan tujuan pembelajaran

c) Siswa hanya berfokus kepada guru tanpa ada diskusi

sesama teman
d) Siswa enggan mengeluarkan pendapat terhadap pertanyaan

yang diberi guru

upis| 810IS

|
()
~

Kurangnya diskusi untuk memecahkan masalah yang
diberikan

f) Rendahnya hasil belajar siswa dalam mengetahui materi

ALISISAIUN

OYJNS JO A

yang dipelajari
Maka dari itu untuk memperbaiki kekurangan yang ada
pada pra siklus dengan ini akan dilanjutkan pada siklus I, dengan

tujuan untuk memperbaiki kekurangan yang ada pada pra siklus

" UIPPNIDS DYDY| Ul

: dan dijadikan standar penilaian pada siklus I.
2. Sikigs |
a) P;rencanaan Siklus |
Pada siklus | peneliti menyusun dan mempersiapkan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang mengacu pada kurikulum yang
berlaku dengan pendekatan inkuiri yang dalam  proses

pembelajarannya guru hanya berperan sebagai pembimbing dan
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fasilitator, siswa tidak menerima pembelajaran begitu saja, tetapi

siswa menemukan dan memperoleh pengetahuan dengan kegiatan

percobaan. RPP yang dibuat pada siklus | ini dirancang dengan

9:¥§karakter|st|k sebagai berikut:

= 1.

Rumusan tujuan pembelajaran menggambarkan pencapaian
standar kompetensi/kompetensi dasar.

Rumusan Indikator relevan dengan sasaran standar
kompetensi.

Materi pembelajaran disusun mengacu kepada indikator,
sesuai dengan pencapaian standar kompetensi.
Langkah-langkah pembelajaran mencerminkan komunikasi
guru kepada siswa yang berorientasi berpusat pada siswa.
Media pembelajaran disesuaikan relevan dengan sasaran
indikator, disesuaikan dengan kondisi kelas, dan disiapkan
untuk mendukung perkembangan potensi siswa.

Evaluasi soal relevan dengan indikator dan sesuai dengan

tuntutan waktu secara proporsional

’ Proses pembelajaran dilakukan di dalam kelas dengan
rriénggunakan model pembelajaran Make A Match, dengan
rtiénggunakan model ini siswa akan belajar berdiskusi kelompok dan
bérinteraksi dengan teman sekelasnya.

x zUntuk menyiapakan segala perlengkapan dalam mengajar maka

Iéhgkah yang harus disiapkan peneliti adalah:

)|

" uIip

o b~ w0

g 1 Mempersiapkan materi yang akan dilaksankan pada saat

penelitian

Mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Menyiapkan media yang akan digunakan

Mempersiapkan Lembar Observasi

Peneliti menyiapkan soal post test dengan tujuan untuk
mengukur tingkat keberhasilan siswa dengan KKM 75. Alat
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evaluasi berupa soal pilihan ganda yang berjumlah 20 butir
soal pada materi pokok tentang akhlak terpuji.

b) Pelaksanaan Siklus |

1? Pertemuan pertama

3 g Pelaksanaan pembelajaran pertemuan pertama dengan
7 : 5 pembahasan mengenai akhlak terpuji husnudzan dan tawadhu’.
ﬁDiIaksanakan pada hari Sabtu 1 April 2023 pada jam 08.15 — 9.45.
_ WIB.
7 Adapun langkah-langkah yang dilaksanakan pada tahap
vpelaksanaan pada siklus I ini adalah:
a) Kegiatan Pendahuluan
Diawali dengan membaca do’a sebelum belajar,
dilanjutkan dengan menyampaikan apersepsi, kemudian
guru mengajukan pertanyaan secara komunikatif tentang
hal-hal yang berkaitan dengan materi, dan guru

menyampaikan tujuan pembelajaran.

ID[S| 81018

b) Kegiatan Inti

Guru mempersiapkan kartu pasangan sesuai dengan

tujuan pembelajaran, lalu guru membagi kelompok,

ALISISAIUN

OYJNS JO A

kelompok dengan kartu jawaban dan kelompok dengan

kartu soal. Dilanjutkan dengan memberikan materi, dan
peserta didik membaca terlebih dahulu yang telah diberikan
oleh guru. Setelah itu, guru memberikan pertanyaan ke

kelompok 1 dan jawaban ke kelompok 2 dan

[ UIPPNIDS DYDU| Ut

menginstruksikan peserta didik untuk mencocokkan
pertanyaan dari jawaban dalam waktu yang ditentukan.
Kemudian guru memberi poin kepada seluruh kelompok
terlebih pada kelompok yang terlebih dahulu menemukan
pasangannya dan memberikan komentar atau hasil diskusi
siswa, guru mulai menjelaskan materi sesuai dengan tujuan

pembelajaran yang ingin dicapai.
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c) Kegiatan Penutup

Guru  membimbing  peserta  didik  untuk
‘ menyimpulkan materi husnuzan, tawaduk, tasamuh, dan
>‘¢> S ta’awun, lalu guru menyuruh peserta didik mengerjakan
3 soal-soal pilihan ganda untuk menguatkan pemahaman
7 konsep. Dan bersama-sama dengan berdo’a menutup

pelajaran.
: Dengan menggunakan model pembelajaran Make A Mtach
7 dan didukung oleh metode diskusi dan media visual agar bertujuan
vuntuk meningkatkan hasil belajar siswa serta berperan aktif dalam
proses pembelajaran yang menyenangkan pada akhirnya akan

membuat hasil belajar siswa menjadi lebih baik.

2) Pertemuan kedua
Pelaksanaan pembelajaran pada pertemuan kedua dengan
pembahasan yang sama yaitu mengenai akhlak terpuji husnudzan
dan tawadhu’. Dilaksanakan pada hari Sabtu, 8 April 2023 pada
jam 08.15 — 9.45 WIB. Langkah-langkah pelaksanaan yang
C > dilakukan sama seperti langkah-langkah kegiatan pada pertemuan
: pertama, dan pada kegiatan penutup siswa diberikan soal evaluasi
; sebanyak 20 butir soal pilihan ganda untuk melihat peningkatan
g  hasil belajar siswa.
vc) Qbservam Siklus 1
l HaS|I Aktivitas Siswa Pada Siklus |

Berdasarkan tahap pelaksanaan yang telah dilaksanakan

PPNIOS I

= penelltl dapat melihat aktivitas siswa dalam proses pembelajaran
3 = melalui observasi langsung, secara keseluruhan dapat dilihat pada

table berikut ini:
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Tabel 4.3 Keadaan Aktivitas Siswa Pada Siklus |

No | Aktivitas yang | Frekuensi | Jmlh | % Keterangan
diamati Pl |P2 |rata2
’;4?) ﬁ PHZ-PZ
g = 1. | Siswa masuk | 26 | 28 27 90 Sangat Baik
grogd kelas tepat waktu
§2 Antusiasi  siswa | 19 | 23 21 70 Baik
: dalam  memulai
“ pembelajaran
7 3. | Siswa merespon |11 |18 145 |48 Cukup
pertanyaan  dari
guru terkait
kabar, kehadiran
dan lainnnya
4. | Siswa membuat | 24 | 26 25 83 Sangat Baik
g tugas yang
z diberikan
°[5. | kemampuan 21 |22 | 215 |71 Baik
ﬁ z siswa melakukan
"~ || berdiskusi,
: 3= £ demonstrasi
) , i menggunakan
; § model
5 pembelajaran
; Make A Match
“ ” 6. | Keberanian siswa | 12 | 13 125 |41 Cukup
| 7 dalam bertanya
7. | Keberanian siswa | 12 | 14 13 43 Cukup
dalam
berargumen




48

8. | Antusias siswa | 11 | 16 1355 |45 Cukup
dalam
memecahkan

masalah

&|9. | Siswa dapat | 20 | 22 21 70 Baik
= menjawab
& pertanyaan

dengan benar

10. | Siswa mampu | 10 | 11 105 |35 Kurang
menyanggah dan
menanggapi

dalam berdiskusi

11. | Kemampuan 17 | 20 18,5 61 Baik
siswa dalam

menyimpulkan

Jumlah Rata Rata Persentase 59,7%

ID|S] 8101S

(Observasi: tanggal 01 April 2023 & 08 April 2023)

1L

Dari table 4.3 terlihat bahwa hasil observasi yang dilakukan

ISISAIUN

terhadap aktivitas siswa pada saat proses pembelajaran mengalami

peningkatan tetapi belum mencapai tingkat yang diharapkan

dengan ini menunjukkan bahwa aktivitas belajar siswa masih
5 tergolong rendah, ini menyatakan bahwa pada siklus pertama

masih belum berhasil dengan baik, dimana kategori kurang baik

PNJIDS DYDY UDYNS J

|

2 terdapat 1 point, kategori cukup baik ada 4 point dan kategori baik

” terdapat 4 point dan kategori sangat baik terdapat 2 point.

L

Untuk lebih jelasnya dilihat dalam bentuk table grafik pada

gambar berikut ini:
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Grafik Hasil Observasi Aktivitas Siswa

Pada Siklus |
;: 100% 90%
g 90% 83%
S 80% 70% 71% 70%
a  70%
3. 60%
i 48,00% 9
= 50% ny% 43% 4% L 40%
S 40% 35%
e 30%
=) 20%
< 10%
= 0%
2
) N v LI © A ® 5 O W
.\.\{@6 ~\$@5 ~\§@‘7 \\,\{@‘9 \4{@5 .\\.\{@‘: \i{&% \A'{@‘j \\,\{@‘9 ,4"\@‘7 \,\{@'—:
Grafik 4.2 Persentase Aktivitas Siswa Siklus |
Keterangan Gambar
Aktivitas 1 Siswa masuk kelas tepat waktu
. Aktivitas 2 Antusiasi siswa dalam memulai pembelajaran
Q
© Aktivitas 3 Siswa merespon pertanyaan dari guru terkait
o . .
3 kabar, kehadiran dan lainnnya
%Aktivitas 4 Siswa membuat tugas yang diberikan
e ... : . .
ZAktivitas 5 kemampuan siswa dalam berdiskusi
O - - - -
oAktivitas 6 Keberanian siswa dalam bertanya
§ Aktivitas 7 Keberanian siswa dalam berargumen
a Aktivitas 8 Antusias siswa dalam memecahkan masalah
Q - - - -
< Aktivitas 9 Siswa dapat menjawab pertanyaan dengan
8
g benar
- |
§Aktivitas 10 Siswa mampu menyanggah dan menanggapi
o dalam berdiskusi
Aktivitas 11 Kemampuan siswa dalam menyimpulkan
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2. Hasil belajar siswa pada siklus 1
Berdasarkan perolehan tes harian setelah proses

.»fpembelajaran berlangsung secara keseluruhan dapat dilihat pada

EiN T G
:(X) ~ table berikut ini:
N5

£
3
H
b
-
8
5

= Tabel 4.4 Hasil Ulangan Harian Siswa Pada Siklus |

5 Skor
f No | Nama Siswa Kelas | Hasil KKM | Keterangan
: Belajar
S[1. | Abdul Rahmat | VIl | 90 75 | Tuntas
. Sihombing
2. | Afrilia Az-Zahra VIII 80 75 Tuntas
3. | Aini Ramadani VIl 80 75 Tuntas
4. | Aji Putra Pratama VI 70 75 Tidak Tuntas
5. | Anisa Afriani VI 70 75 Tidak Tuntas
6. | Athirah Fakhriyah Rusli | VIII 80 75 Tuntas
5| 7. | Azhim Ramza VIl | 80 75 | Tuntas
1 8. | Cyintia Subhartini Vil 90 75 Tuntas
: 9. | Diana Safitri VIl 80 75 Tuntas
} 10. | Egi Putra Pratama VIl 50 75 Tidak Tuntas
3 11. | Elvia Zuliani VIII 80 75 Tuntas
: 3 g 12. | Fadli Ahmad Fahrezi VI 70 75 Tidak Tuntas
: 2 [ 13| Hadi Sulistio Vil | 70 75 | Tidak Tuntas
; 14. | Kenzie Fildelya Rizal Vil 70 75 Tidak Tuntas
E 15. | M. Al-Arsy Cahyo | VIII 70 75 Tidak Tuntas
: Permady
3 : 16. | M.Nurcholis Aidil | VI 70 75 Tidak Tuntas
Fadillah
17. | Melati Febriana VIl 80 75 Tuntas
18. | Muhammad Joan | VIII 80 75 Tuntas
Saputra
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(Observasi: tanggal 08 April 2023)

19. | Muhammad Rova | VIII 70 75 Tidak Tuntas
Saputra
20. | Muhammad Vigi | VII 70 75 Tidak Tuntas
g Hazrin
o[ 21 Muthia Adnelia Putri | VIl | 80 75 | Tuntas
; 22. | Nabila Insani VIII 90 75 Tuntas
f 23. | Raisyah Alya Maharani | VIII 80 75 Tuntas
: 24. | Riska Rahmadani VIl 80 75 Tuntas
7 25. | Rizli Agustian Putra VI 60 75 Tidak Tuntas
26. | Safa Aulia Karyadi VIl 80 75 Tuntas
27. | Selpi Julianti VIl 80 75 Tuntas
28. | Whinda Nurlita | VIII 80 75 Tuntas
Damayanti
29. | Yeza Octaviandari VIl 70 75 Tidak Tuntas
o 30. | Zavira Metalia VIl 70 75 Tidak Tuntas
E Jumlah 2.200
f Rata-rata Presentase 73,3
5| Tuntas 17
E Tidak Tuntas 13
f % Siswa Yang Tuntas 57%
, 2 % Siswa Yang Tidak Tuntas 43%

IK

'}

< Berdasarkan table 4.4 dapat dilihat nilai tes siswa pada tes siklus |
b;élum mencapai kriteria keberhasilan, dengan total keseluruhan
g j@mlah nilai yang didapatkan dari 30 siswa ada 2.200 dengan rata-rata
persentase yang diperoleh yaitu 73 dengan jumlah 17 siswa atau 57%
siswa yang tuntas dan 13 siswa atau 43% siswa yang tidak tuntas
dengan Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) 75. Sehingga
diperlukan 75% siswa untuk mencapai KKM dengan ini tindakan

harus dilanjutkan pada siklus II.
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Hasil Belajar Siklus |

.(Ey,
7 i
>:o> 2 20
0
W g
o
: 5 15
o =
5 & 10
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Z
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= e
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=
2 5
i B 0
g = Tuntas Tidak Tuntas
o
@

Grafik 4.3 Hasil Belajar Siklus |

persentase hasil belajar siklus |

M siswa yang tuntas

M siswa yang tidak tuntas
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Grafik 4.4 Persentase Hasil Belajar Siklusl 1

DS DYDYL UDYYINS JO AUSISAIUN DIWD(S| 8404S

d) Wawancara Siklus |
E:' Selain observasi, peneliti juga melakukan wawancara dengan guru
dan beberapa siswa. Ini dilakukan untuk mendapatkan informasi yang
lebih jelas tentang keberhasilan selama proses pembelajaran
berlangsung, serta saran untuk proses siklus Il agar menjadi lebih baik
dan mencapai tingkat keberhasilan yang maksimal. Wawancara ini
dilakukan setelah pelaksanaan post test siklus | selesai. Berikut

transkrip wawancara yang dilakukan oleh peneliti bersama guru, serta
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mewakili beberapa siswa. Wawancara ini dilakukan pada tanggal 08
April 2023 setelah siklus 1 selesai dan data post test sudah dilakukan.

Wawancara guru agidah akhlak mengenai proses pembelajaran pada

2§;sﬂ<lus I, beliau menuturkan:

¥ o5 “Kondisi dalam kelas sudah mulai terkondisikan, namun

® memang masih ada beberapa siswa yang masih sibuk sendiri,
dan mungkin pada siklus Il nanti sebaiknya menggunakan
metode ceramah dulu, setelah menjelaskan menggunakan mtode
ceramah baru direview dengan model pembelajaran ini, karena
siswa kadang malas untuk membaca LKS nya.” (Wawancara:
Guru Agidah Akhlak, tanggal 08 April 2023)

Wawancara bersama 2 siswa secara besamaan pada saat jam
istirahat mengenai proses pembelajaran pada siklus 1, mereka
menuturkan:

“Lebih mudah untuk saya pahami kak, saya senang saat mencari
pasangan soalnya karena seru, dan juga harus cepat agar
mendapatkan poin bagus. Kesulitannya pada saat disuruh cari

»  pasangan, teman yang lain suka main-main akibatnya waktu jadi

= terbuang begitu saja.” (Wawancara: Siswa kelas VIII C, tanggal

2 08 April 2023)

_ Berdasarkan analisis dari wawancara dengan guru dan beberapa
sii%wa dapat ditarik kesimpulan bahwa dari wawancara bersama guru
dgpat diketahui bahwa peneliti harus lebih tegas dalam mengondisikan
3 : kglas, harus memanfaatkan waktu dengan baik, siswa terlihat senang
délam pembelajaran dan siswa masih terlihat belum berani dan ragu
délam menyatakan jawabannya. Masih terlihat beberapa siswa yang
rriasih bingung dengan materi yang disampaikan.

- e) Refleksi Siklus |

> Refleksi ini dilakukan untuk menentukan apakah tindakan Siklus I
harus diulangi atau sudah mencapai keberhasilan, dalam kegiatan
belajar mengajar diperoleh informasi dari hasil pengamatan atau

adalah sebagai berikut :
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1. Berdasarkan hasil tes akhir pada tindakan siklus I diperoleh data
43% peserta didik belum mencapai kriteria keberhasilan yang
telah ditetapkan pada tindakan siklus I.

© “2 Hasil yang diperoleh peneliti dengan kolaborator bahwa peneliti

belum maksimal dalam menyampaikan pembagian waktu dan

~  peserta didik yang kurang aktif selama pembelajaran.

ﬁ Hasil yang dilihat dari aktivitas siswa oleh kolaborator, juga

2 belum seperti yang diharapkan tapi diperoleh keterangan dari
peserta didik umumnya mereka senang dengan metode yang
dilaksanakan karena bisa saling berbagi ilmu diantara mereka
dan saling berinteraksi. Hanya waktunya terlalu cepat habis
yang 2 X 45 menit itu.

4. Guru sudah mampu mengkondisikan kelas namun belum begitu
maksimal, pada pertemuan selanjutnya diharapkan guru mampu
mengkondisikan kelas dan membagi kelompok agar tidak
terjadinya keributan pada saat pembelajaran.

25, Sebagian siswa masih kurang mendengar penjelasan dari guru,

untuk selanjutnya ketika ada siswa yang kurang mendengar dan

memperhatikan guru ketika menjelaskan ditunjuk salah satunya

ALISISAIUN

UDYLNS JO A
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untuk diberi pertanyaan, sehingga anak-anak dapat lebih fokus

terhadap materi yang dijelaskan.
Siswa masih kurang berani dalam bertanya apa yang belum

dipahami guru memberi arahan agar siswa tidak takut dalam

JIDS DYDY

bertanya.

~

Siswa diharapkan agar mengerjakan LKS siswa masih belum

[ UIPPf

kompak dan ada yang belum mengerti bertanya supaya benar-
benar memahami apa yang diajarkan oleh guru.
Dari uraian dan analisa di atas, penulis dapat menyimplkan bahwa
pembelajaran pada siklus | belum mencapai kriteria yang telah
ditetapkan yaitu persentasi ketuntasan hasil belajar dengan model

Kooperatif tipe Make A Match belum mencapai ketuntasan.
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Berdasarkan hasil refleksi tersebut maka perlu dilanjutkan pada Siklus
ke-11.
:3. Siklus 1

Perencanaan Siklus 1

3 _ Berdasarkan hasil belajar pada siklus I, terjadi peningkatan hasil
b:’é'lajar dari pra siklus. Penelitian pada siklus Il sama seperti siklus

: sebelumnya dengan tahap yang sama namun terdapat perbaikan yang
téah diketahui dari refleksi siklus 1. Materi yang di ajarakan adalah
a_i%hlak terpuji (ta’awun dan tasamuh), dengan perencanaan yang
diéiapkan berupa :
- Untuk menyiapkan segala perlengkapan dalam mengajar maka
langkah yang harus disiapkan peneliti adalah:

1. Mempersiapkan materi yang akan dilaksankan pada saat
penelitian
Mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Menyiapkan media yang akan digunakan

ID[S| 81018

Mempersiapkan Lembar Observasi

o B~ w N

Peneliti menyiapkan soal post test dengan tujuan untuk

mengukur tingkat keberhasilan siswa dengan KKM 75. Alat

ALISISAIUN

1INS JO A

evaluasi berupa soal pilihan ganda yang berjumlah 20 butir soal
_ - pada materi pokok tentang akhlak terpuji.
- b) I%Iaksanaan Siklus 11

" Pertemuan pertama pelaksanaan pembelajaran dengan pembahasan

)

IQUID]
1

)

DUpL

pL

mengenai akhlak terpuji ta’awun dan tasamuh. Dilaksanakan pada hari

S%ibtu, 15 April 2023 pada jam 08.15 — 9.45. WIB. Adapun langkah-
Iéiwgkah yang dilaksanakan pada tahap pelaksanaan pada siklus Il ini
aaalah:
1. Kegiatan Pendahuluan
Diawali dengan membaca do’a sebelum belajar, dilanjutkan
dengan  menyampaikan  apersepsi, kemudian  guru

mengajukan pertanyaan secara komunikatif tentang hal-hal
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yang berkaitan dengan materi, dan guru menyampaikan
tujuan pembelajaran.
2. Kegiatan Inti
Guru mempersiapkan kartu pasangan sesuai dengan tujuan
pembelajaran, lalu guru membagi kelompok, kelompok
= dengan kartu jawaban dan kelompok dengan kartu soal.
f Dilanjutkan dengan memberikan materi, dan peserta didik
2 membaca terlebih dahulu yang telah diberikan oleh guru.
Setelah itu, guru memberikan pertanyaan ke kelompok 1 dan
jawaban ke kelompok 2 dan menginstruksikan peserta didik
untuk mencocokkan pertanyaan dari jawaban dalam waktu
yang ditentukan. Kemudian guru memberi poin kepada
seluruh kelompok terlebih pada kelompok yang terlebih
dahulu menemukan pasangannya dan memberikan komentar
atau hasil diskusi siswa, guru mulai menjelaskan materi

sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.

ID[S| 81018

3. Kegiatan Penutup

Guru membimbing peserta didik untuk menyimpulkan

materi husnuzan, tawaduk, tasamuh, dan ta’awun, lalu guru

ALISISAIUN

OYJNS JO A

menyuruh peserta didik mengerjakan soal-soal pilihan ganda

untuk menguatkan pemahaman konsep. Dan bersama-sama
dengan berdo’a menutup pelajaran.

Dengan menggunakan model pembelajaran Make A Mtach dan

5S DY L)L.l ur

d{d ukung oleh metode diskusi dan media visual agar bertujuan untuk

menmgkatkan hasil belajar siswa serta berperan aktif dalam proses
pgmbelajaran yang menyenangkan pada akhirnya akan membuat hasil
b;,\lajar siswa menjadi lebih baik.

Pertemuan kedua pada siklus Il pelaksanaan pembelajaran dengan
pembahasan yang sama yaitu mengenai akhlak terpuji ta’awun dan
tasamuh. Dilaksanakan pada hari Sabtu, 6 Mei 2023 pada jam 08.15 —
9.45 WIB. Langkah-langkah pelaksanaan dilakukan sama halnya pada
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pertemuan pertama pada siklus Il, dan pada kegiatan penutup siswa
diberikan soal evaluasi sebanyak 20 butir soal pilihan ganda untuk
melihat peningkatan hasil belajar siswa dari siklus I.

- )

>

‘.,> Q}bservasi Siklus 11

= 1: Hasil aktivitas siswa pada siklus Il

= Berdasarkan tahap pelaksanaan yang telah dilaksanakan,

‘” peneliti dapat melihat aktivitas siswa secara langsung dalam proses
“ pembelajaran melalui observasi langsung, secara keseluruhan dapat
% dilihat pada table berikut ini:

Tabel 4. 5 Keadaan Aktivitas Siswa Pada Siklus 11

No | Aktivitas yang | Frekuensi | Jmlh | % Ketera
diamati Pl |P2 |rata2 ngan
PI + P2

2
1. | Siswa masuk | 27 | 30 28,5 95 Sangat
kelas tepat waktu Baik

Antusiasi siswa | 21 | 25 23 76 Baik

dalam memulai

1ID[S| ©1DIS
N

1L

pembelajaran

STHEVN[Vg!

3. | Siswa merespon | 22 |25 23,5 78 Baik

pertanyaan  dari

guru terkait
kabar,kehadiran

upPpPNIDS DYDY upyling Jo A

dan lainnya
4. | Siswa membuat | 27 |29 28 93 Sangat
: tugas yang Baik
: " diberikan
5. | kemampuan 24" | 27 25,5 85 Sangat
siswa melakukan Baik
berdiskusi,

demonstrasi
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menggunakan
model
pembelajaran
~ Make A Match

5 | 6. Keberanian siswa | 15 | 19 17 56 Baik

~ dalam bertanya

f 7. | Keberanian siswa | 18 | 22 20 66 Cukup
3 dalam

berargumen

8. | Antusias siswa | 15 | 17 16 53 Cukup
dalam
memecahkan

masalah

9. | Siswa dapat | 22 | 24 23 76 Baik
menjawab

pertanyaan

ID[S| @101

dengan benar

DIU

10. | Siswa mampu | 15 | 19 17 56 Cukup

menyanggah dan

SISV

menanggapi

dalam berdiskusi

IQUID DYINS NIN UiZi OC

11. | Kemampuan 23 |28 25,5 85 Sangat
siswa dalam Baik

menyimpulkan

uIpPPNIDS DYDBY] upyliNg Jo A

Jumlah Rata Rata Persentase 74,4
%
(Observasi: tanggal 15 April 2023 & 06 Mei 2023)

Vel

Dari table 4.5 terlihat bahwa hasil observasi yang dilakukan
terhadap aktivitas siswa pada saat proses pembelajaran mengalami

peningkatan tetapi belum mencapai tingkat yang diharapkan
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dengan ini menunjukkan bahwa aktivitas belajar siswa masih
tergolong rendah, ini menyatakan bahwa pada siklus pertama masih

@ belum berhasil dengan baik, dimana kategori cukup baik ada 3

D

o
%point dan kategori baik terdapat 4 point dan kategori sangat baik
o} .
& terdapat 4 point.
e
= Untuk lebih jelasnya dilihat dalam bentuk table grafik pada
c
égambar berikut ini:
Grafik Hasil Observasi Aktivitas Siswa Pada
Siklus |
100% 95% 93%
90% 85% 85%
80% 76% 78,00% 76%
70% 66%
60% 56% 53% 56%
50%
40%
30%
20%
10%
0%
N N % ™ S © A % ) o N
.;\{@‘—: @{@‘9 &\A_,\@‘v .\.\{@‘9 ’@{@‘v &,\@‘9 C_\{@‘v ,@J\@% &,\@") \.\{@c,\' A'{\:Z;_,'\,
N X N o
S S S S S S N SRS

Grafik 4.5 Persentase Aktivitas Siswa Siklus 11

Keterangan Gambar

Aktivitas 1 : Siswa masuk kelas tepat waktu

Aktivitas2  : Antusiasi siswa dalam memulai pembelajaran
Aktivitas3  : Siswa merespon pertanyaan dari guru terkait

kabar, kehadiran dan lainnnya

IGUIDI UIPPNIDS DYDLY] UDYLNS JO AllSiE

Aktivitas4  : Siswa membuat tugas yang diberikan
Aktivitas5 : kemampuan siswa dalam berdiskusi
Aktivitas6  : Keberanian siswa dalam bertanya

Aktivitas 7 : Keberanian siswa dalam berargumen
Aktivitas8  : Antusias siswa dalam memecahkan masalah
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Aktivitas9  : Siswa dapat menjawab pertanyaan dengan
benar
Aktivitas 10 : Siswa mampu menyanggah dan menanggapi
0 * dalam berdiskusi
g 5 Aktivitas 11 : Kemampuan siswa dalam menyimpulkan

: Berdasarkan perolehan tes harian setelah  proses
;ffpembelajaran berlangsung secara keseluruhan dapat dilihat pada
table berikut ini:

Tabel 4.6 Hasil Ulangan Harian Pada Siklus II

Skor
No | Nama Siswa Kelas | Hasil KKM | Keterangan
Belajar
1. | Abdul Rahmat | VIII 90 75 Tuntas
_ = Sihombing
© [2. [ Afrilia Az-Zahra VIl | 80 75 | Tuntas
: © 3 [ Aini Ramadani VIl | 90 75 | Tuntas
‘ f 4. | Aji Putra Pratama VI 80 75 Tuntas
% : 5. | Anisa Afriani Vil 100 75 Tuntas
: ; 6. | Athirah Fakhriyah Rusli | VIII 80 75 Tuntas
i ; 7. | Azhim Ramza VIl | 90 75 | Tuntas
e E 8. | Cyintia Subhartini Vil 90 75 Tuntas
? 9. | Diana Safitri VIl 90 75 Tuntas
~ 10. | Egi Putra Pratama VIl | 80 75 | Tuntas
- : 11. | Elvia Zuliani Vil 90 75 Tuntas
12. | Fadli Ahmad Fahrezi VIl 70 75 Tidak Tuntas
13. | Hadi Sulistio VIl 80 75 Tuntas
14. | Kenzie Fildelya Rizal Vil 80 75 Tuntas
15. | M. Al-Arsy  Cahyo | VIII 80 75 Tuntas
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Permady
16. | M.Nurcholis Aidil | VI 80 75 Tuntas
‘ Fadillah
»fé) : 17. | Melati Febriana VI 100 75 Tuntas
3 . ; 18. | Muhammad Joan | VIII 80 75 Tuntas
5 Saputra
f 19. | Muhammad Rova | VIII 70 75 Tidak Tuntas
; Saputra
20. | Muhammad Vigi | VI 80 75 Tuntas
. Hazrin
21. | Muthia Adhelia Putri VIII 80 75 Tuntas
22. | Nabila Insani Vi 90 75 Tuntas
23. | Raisyah Alya Maharani | VIII 100 75 Tuntas
24. | Riska Rahmadani VIl | 100 75 Tuntas
25. | Rizli Agustian Putra VIl 70 75 Tidak Tuntas
" ; 26. | Safa Aulia Karyadi Vil 90 75 Tuntas
E & | 27. | Selpi Julianti Vil 100 75 Tuntas
_ : 28. | Whinda Nurlita | VIII 100 75 Tuntas
ﬂ % Damayanti
5 [29. | Yeza Octaviandari VIl | 90 75 | Tuntas
: & i 30. | Zavira Metalia VIl 90 75 Tuntas
g ? Jumlah 2.590
: Rata-rata Presentase 86
? Tuntas 27
: Tidak Tuntas 3
8 : % Siswa Yang Tuntas 90%
% Siswa Yang Tidak Tuntas 10%

(Observasi: tanggal 06 Mei 2023)

Berdasarkan table 4.6 dapat dilihat nilai tes siswa pada tes
siklus Il sudah mencapai kriteria keberhasilan, dengan total
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keseluruhan jumlah nilai yang didapatkan dari 30 siswa ada 2.590
dengan rata-rata persentase yang diperoleh yaitu 86 dengan jumlah

@ 27 siswa atau 90% siswa Yyang tuntas dan 3 siswa atau 10% siswa

M siswa yang tuntas

B siswa yang tidak tuntas

7”1 i 2

.:o} %yang tidak tuntas dengan Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) 75.

- S5

ke - - . . .
& Sehingga tindakan dihentikan pada siklus 11.

ogs 3
$a0 =
g5%
23y Hasil Belajar Siklus II
Sa2
585
sg8
£8ae
ggg 30
EXL 25
%g 20
o7 15
83
85- 10
°
i 0
g g Tuntas Tidak Tuntas
ERe .
53¢ & : : -
32 @ Grafik 4.6 Hasil Belajar Siklus I
i¢ ¢
3 2
ég .o Ld .o
persentase hasil belajar siklus Il
85
g8
38
]
g

Grafik 4.7 Persentase Hasil Belajar Siklus 11
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d) Wawancara Siklus 11
Wawancara ini dilakukan untuk mendapatkan informasi yang lebih
leas tentang keberhasilan selama proses pembelajaran berlangsung.
V@awancara ini dilakukan setelah pelaksanaan post test siklus Il

5 selesai. Berikut transkrip wawancara yang dilakukan oleh peneliti

I

S bé’rsama guru, serta mewakili beberapa siswa:
Z Guru agidah akhlak menjelaskan mengenai hasil proses
pémbelajaran pada siklus Il, beliau menuturkan:

“Sudah bagus, Alhamdulillah sudah sesuai dengan rencana,
siswa juga sudah lebih aktif dan suasana kelas lebih
terkondisikan, nilai mereka sudah banyak yang diatas KKM, dan
3 siswa yang masih remedial memang sedikit lemah dan pada
saat pembelajaran juga lebih banyak diam, atau bermain
sendiri.” (Wawancara: Guru Agidah Akhlak, tanggal 06 Mei
2023)

Wawancara bersama 4 siswa pada saat jam istirahat.
_ Mengenai bagaimana proses pembelajaran pada siklus Il. Mereka
& menuturkan:

“Kami paham materi yang disampaikan kak, suasana
= pembelajaran jadi tidak membosankan.” (Wawancara: Siswa
= kelas VIII C, tanggal 06 Mei 2023)

NS JO Al

Dari wawancara tersebut, terbukti bahwa mereka sudah

|

)

, :;f mengalami perubahan saat pembelajaran agidah akhlak. Setiap

l |

gsiswa mengalami perubahan yang berbeda-beda. Ini terbukti dari

( ; 30 siswa hanya 3 yang tidak tuntas belajar.

~€) Refleksi Siklus 11

, P%lda siklus 1, guru dan observer membuat sebuah refleksi, bahwa:

I Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan aktivitas siswa
pada saat mengikuti diskusi Kooperatif tipe Make A Match sudah
sangat baik.

2. Dalam pelaksanaan diskusi kelompok, baik kelompok soal

maupun kelompok jawaban, siswa sudah menunjukkan cara
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berdiskusi yang sangat positif dengan adanya saling bantu, saling
menghargai, dan menjelaskan kepada siswa yang belum mengerti,
meskipun masih ditemukan adanya hambatan yang membutuhkan

bantuan guru. Diskusi ini telah menumbuhkan keterampilan siswa

3 5 dalam berdiskusi.

3 Data hasil belajar siswa juga sudah seperti yang diinginkan

j peneliti, target siswa yang memenuhi nilai KKM sebesar 73%

2 pada awal tindakan siklus I, dan telah terlampaui dengan angka

90% pada siklus ke-II.

4. Aktivitas guru dalam mengkondisikan kelas sudah maksimal.
Untuk meningkatkan aktivitas siswa dan hasil belajar siswa dalam
pembelajaran didukung dengan meningkatkan kemampuan guru
dalam mengelola pembelajaran, sehingga hasil belajar siswa pada
mata pelajaran agidah akhlak materi akhlak terpuji pun
meningkat.

Aktivitas siswa dalam pembelajaran agidah akhlak sudah semakin

105 21078

membaik,dan sudah semakin meningkat. Semua aspek semakin

meningkat dalam siklus Il dalam kategori sangat baik.
Pada umumnya siswa menyatakan sangat senang dan lebih mudah

gjémahami materi dengan metode belajar tipe Make A Match ini,

3 ISIDAIUN

}

k’:rena beberapa kriteria di atas sudah dapat menunjukkan bahwa

Q

o)

= sépara keseluruhan telah terjadi peningkatan dalam proses
: pgmbelajaran, maka diputuskan untuk mengakhiri tindakan penelitian
B. Pémbarfésan
éPeIaKﬁanaan pembelajaran dengan menggunakan model Make a Match
pada Peﬁelitian Tindakan Kelas ini berdasarkan hasil observasi awal yang
menunjukkan hasil bahwa siswa tidak terlihat aktif dalam belajar. Sebagai
bentuk solusi terhadap permasalahan itu, maka digunakan model
pembelajaran Make a Match pada siswa kelasVIIl C Madrasah Tsanawiyah

Negeri 5 Kota Jambi.
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti pada siklus
| dan Il dengan menggunakan model pembelajaran Make A Match dalam
upaya untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada kelas VIII di Madrasah
T@n%ah Negeri 5 Kota Jambi, maka diperoleh hasil dari tabel berikut ini:

6

;w -
; NILAI RATA RATA SETIAP SIKLUS
. 100
. 80 73,3
59,1
. 60
(40
20
0
i Pra Siklus Siklus | Siklus 11
5238 Grafik 4.8 Nilai Rata Rata Siklus
2023
§gaz
o
2 PERSENTASE NILAI SETIAP SIKLUS
g 100% 90,00%
5 90% 83%
3 80%
S 70% .
% 60% 57%
5 50% 43%
5 40%
3
g 30% s

20% . 10%

10%

0%

PRA SIKLUS SIKLUS | SIKLUS Il
HTUNTAS = TIDAK TINTAS
: 2 Grafik 4.9 Persentase Setiap Siklus

Berdasarkan grafik 4.8 dan 4.9 terlihat bahwa pada setiap siklusnya
mengalami peningkatan dengan nilai rata pada pra siklus yaitu 59,1 yang
menandakan perolehan nilai rata-rata dikategorikan rendah. Hal ini,
dikarenakan pada pra siklus proses pembelajarannya belum menggunakan
model pembelajaran Make A Match, melainkan menggunakan metode
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konvensional. Maka dari itu diperlukannya untuk melanjutkan ke tahap siklus
I dengan menggunakan model pembelajaran Make A Match. Pada siklus |

diperoleh nilai rata-rata yaitu 73,3 dengan situasi dan kondisi siswa masih
2@a@ahap pengenalan menggunakan model pembelajaran Make A Match,
“Fnodel pembelajaran secara kelompok dengan kartu jawaban dan kartu soal

‘SISWa enggan menyampaikan pendapat, siswa bersifat cuek terhadap

embela}aran maka dengan kelemahan yang ada pada siklus 1, peneliti

|Fakukan untuk perbaiki siklus sebelumnya Pada siklus Il nilai siswa bisa

4 %tegorlkan sangat baik karna pada siklus I, 17 siswa yang tuntas dan 13
» _ wa yang tidak tuntas, siklus Il terdapat 27 siswa yang tuntas dan 3 siswa
yfang tidak tuntas. Dilihat dari nilai rata-rata dapat dikatakan peningkatan
;hastl belajar siswa mengalami kenaikan dalam proses pembelajaran. Selain
:ItlI persentase siswa yang berhasil dan tidak berhasil juga tertera pada tabel
v4 12 dlmana pada siklus I terdapat 57% siswa yang berhasil dan 43% masih
beium berhasn pada siklus kedua dengan adanya perberbaikan pada proses
pembelaiaran siklus 1, maka diperoleh 90% siswa yang berhasil dan hanya
10% S|swa belum dikatakan berhasil.
< Berdasarkan nilai rata-rata dan persentase hasil belajar siswa, maka
Tdapat dltgrlk kesimpulan bahwa dengan penerapan model pembelajaran Make
Ac Match pada mata pelajaran Agidah Akhlak di Madrasah Tsanawiyah
Negerl 5 Kota Jambi mengalami peningkatan. Penelitian yang dilakukan
penelltl dengan menggunakan penerapan model pembelajaran Make A Match
tegbuktl gapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil yang diperoleh peneliti
sama se[;erti hasil peneliti terdahulu yang diangkat pada studi relevan tertera

pada BAB II.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Ai S|mpulan
D °> ; o Berdasarkan pemaparan hasil pembahasan, dapat disimpulkan
H

bahwa Model Pembelajaran Make a Match secara efektif dapat digunakan

intukc menlngkatkan hasil belajar agidah akhlak siswa kelas VIl C MTsN

Kofa Jambi semester Il tahun pelajaran 2022/2023 mampu menambah
@@naaaman, mampu menjadikan suasana belajar menyenangkan, aktif
p_gda %aat mengikuti pembelajaran. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai
erensi untuk para guru dalam memilih model pembelajaran yang
lihovatif guna menunjang keberhasilan proses pembelajaran. Penelitian ini
ijga dapat dijadikan sebagai salah satu bahan rujukan bagi peneliti lain

lintuk melakukan penelitian yang lebih baik lagi.

_ Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa

@enerﬁpan model pembelajaran Make A Match dapat meningkatkan hasil

undodo yniue:

t;’jelajéjf siswa pada mata pelajaran Agidah Akhlak. Oleh karena itu penulis

rilenyairankan agar guru lebih mempelajarari teori-teori model/strategi

odupj

*hembelajaran yang lebih inovatif untuk kemudian di terapkan dalam

NIf Uiz ©

proses pembelajaran di kelas sehingga pembelajaran tidak membosankan

NS

3 Edan Jgga siswa dapat berpartisipasi aktif ketika proses pembelajaran, dan
%adan;éa kerjasama dari pihak sekolah untuk memfasilitasi guru dalam
’;mengémbangkan model-model pembelajaran. Diharapkan hasil penelitian
~|n| blsa menajdi salah satu dari sekian banyak informasi dalam rangka

ﬁmenlngkatkan hasil belajar siswa menjadi lebih baik.
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LAMPIRAN

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

SIKLUS |

- AQIDAH AKHLAK Kelas/Semester : | Kelas VI1I/ 2 (Genap)

Ke-7

Alokasi Waktu: 2 JP (2x45 Menit)

ALISISAIUN DIWDIS| D10IS

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya
Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam
jangkauan pergaulan dan keberadaannya

Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata

Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat)
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan
mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain

yang sama dalam sudut pandang

ouylNg g4 A

Pencapaian -

KompetensiE(lPK) 4

Tl ur
N

uIpPPNIDS D

wor

Menampilkan sikap spiritual dari pengalaman belajar sifat husnudzan,
tawadhu’

Menunjukkan perilaku sosial yang mencerminkan berperilaku
husnudzan, tawadhu’ dalam kehidupan sehari-hari

Menjelaskan pengertian husnudzan, tawadhu’

Menyebutkan contoh perbuatan dari husnudzan, tawadhu’
Menyebutkan dampak positif dari husnudzan, tawadhu’
Mendemonstrasikan dampak positif dari akhlak terpuji ; husnudzan,

tawadhu’




A. Tujuan Pembelajaran
Peserta didik diharapkan mampu :

uzan tawadhu’

Ie, Mendeskripsikan pengertian, contoh, dan dampak positif akhlak terpuiji;

23 Meno@rltakan kisah tentang akhlak terpuji; husnuzan, tawadhu’

Cangkupan Materi

alil-dalil

ampak  positif

tentang husnuzan,

husnuzan,

1. Menjelaskan pengertian husnuzan,
tawaduk

2. Mendemonstrasikan dalil tentang
husnuzan, tawaduk

3. Mengetahui contoh akhlak terpuji;
husnuzan, tawaduk

4. Menceritakan kisah tentang akhlak

terpuji; husnuzan, tawaduk

C. Met@de Pembelajaran
1 Make axmatch

bdu

'f anya Jawab

(MIM

3 Penugasan
D. Alat dan Sumber Pembelajaran
1) Spldol 3
2) Ijapan ﬁdlIS
3) E}uku gaket Akidah Akhlak
4) éjuku S;iswa dan Buku Guru
E. Langkah:Langkah Pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran Waktu
Kegiatan Pendahuluan 15
Mengamati Menit




Membaca do’a sebelum belajar

Apersepsi

Menanya

,g'
LA
'3

¥

udlan guru mengajukan pertayaan secara komunikatif tentang

hal hal yang berkaitan dengan materi.

60
Menit
. fu E‘fmempersiapkan kartu pasangan sesuai dengan tujuan
rﬁbelajaran
. ru membagi kelompok, kelompok dengan kartu jawaban dan
ompok dengan kartu soal.
- ru memberikan materi, dan peserta didik membaca terlebih dahulu
g telah diberikan oleh guru.
. ru memberikan pertanyaan ke kelompok 1 dan jawaban ke kelompok
nglnstrukS|kan peserta didik untuk mencocokkan pertanyaan
_ ban dalam waktu yang ditentukan.
Mer;jalﬁ a2
. GUru rnemberl poin kepada seluruh kelompok terlebih pada kelompok
~ yang tefleblh dahulu menemukan pasangannya.
o Mulal §ar| komentar atau hasil diskusi siswa, guru mulai menjelaskan
Enateri %esuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai
Kegiafan Per%utup 15
Mengkomumkamkan Menit

“Guru® membimbing peserta didik untuk menyimpulkan materi

husnuzan, tawaduk, tasamuh, dan ta’awun

Guru menyuruh peserta didik mengerjakan soal-soal pilihan ganda

untuk menguatkan pemahaman konsep.

Bersama-sama dengan berdo’a menutup pelajaran




F. Penilaian:

Penllalan Pengetahuan

églatan ini adalah peserta didik menjawab soal-soal pemahaman

3 kansep dalam bentuk pilihan ganda.

—I

“b}» Padoman jumlah skor pilihan ganda : Jumlah jawaban benar x 3
w(l\ilak5|mal 20 x 3 = 60)

L jumlah nilai skor
Nilai = - . x 10
jumlah skor maksimal

Wil pyin

(o]

Jambi, Maret 2023

Menget
Kepai,; MTs Negeri 5 Kota Jambi Guru Kelas/Mapel
Ahmacj Falsol S.Pd.l, MM Nafsiah, S.Ag

NIP 1977110?71999031002 NIP.197202151998032002
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

SIKLUS I

Tema/Mugtan :

¢t AQIDAH AKHLAK

Kelas/Semester : Kelas VIII/ 2 (Genap)

Pembelajafr@ :

Ke-7

Alokasi Waktu: 2 JP (2x45 Menit)

§»

Kompetehégbééar =

ID[S| 81018

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya
Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam
jangkauan pergaulan dan keberadaannya

Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata

Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat)
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan
mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain

yang sama dalam sudut pandang

Indikator °

ALISISAIYN

OYLAS JO A

Pencapaiaﬁ
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o o > w

Menampilkan sikap spiritual dari pengalaman belajar sifat tasamubh,
dan ta’awun.

Menunjukkan perilaku sosial yang mencerminkan berperilaku,
tasamuh, dan ta‘awun dalam kehidupan sehari-hari

Menjelaskan pengertian tasamuh, dan ta‘awun

Menyebutkan contoh perbuatan dari, tasamuh, dan ta‘awun.
Menyebutkan dampak positif dari tasamuh, dan ta‘awun.

Mendemonstrasikan dampak positif dari akhlak terpuji ; tasamuh, dan

ta‘awun




A. Tujuan Pembelajaran
Peserta didik diharapkan mampu :

1 Mendeskripsikan pengertian, contoh, dan dampak positif akhlak

erpujl tasamuh, dan ta’awun

‘ " 2 Mencerltakan kisah tentang akhlak terpuji ; tasamuh, dan ta’awun

: iéjar
Z Sub Judul Cangkupan Materi
grpéjl, 1. Menjelaskan pengertian tasamubh,
engertian tasamuh, dan | dan ta’awun
a vawun 2. Mendemonstrasikan dalil tentang

alil-dalil tentang tasamuh, dan

b

awun

ontoh dari tasamuh, dan

tasamuh, dan ta’awun
3. Mengetahui contoh akhlak terpuiji;,
tasamuh, dan ta’awun
4. Menceritakan kisah tentang akhlak

terpuji; tasamuh, dan ta’awun

2 Ceramah
3 'Fanya iawab
4, Eenuga;fan
D. Alai dan éumber Pembelajaran
1) Spldoi
2) éapan tiJIls
3) Buku paket Akidah Akhlak
4) Buku Siswa dan Buku Guru
E. Langkah-Langkah Pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran

Waktu




Kegiatan Pendahuluan 15
Mengamati Menit
*, Membaca do’a sebelum belajar
o S:_ep5|
60
Menit
: .;_.kelompok dengan kartu soal.
3 Guru memberlkan pertanyaan ke kelompok 1 dan jawaban ke
_ kelompok 2.
1 uru rnenglnstruksikan peserta didik untuk mencocokkan pertanyaan
~ ._darl jawaban dalam waktu yang ditentukan.
Menalar
o Guru memberl poin kepada seluruh kelompok terlebih pada kelompok
yang ferleblh dahulu menemukan pasangannya.
o ‘Mulardarl komentar atau hasil diskusi siswa, guru mulai menjelaskan
—maten sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai
Keglatan Penutup 15
Mengkomunikasikan Menit

e Guru membimbing peserta didik untuk menyimpulkan materi
husnuzan, tawaduk, tasamuh, dan ta’awun

e Guru menyuruh peserta didik mengerjakan soal-soal pilihan ganda




untuk menguatkan pemahaman konsep.

e Bersama-sama dengan berdo’a menutup pelajaran

RéhiLa;anéDengetahuan

K?giatan ini adalah peserta didik menjawab soal-soal pemahaman
2 : kéﬁsep dalam bentuk pilihan ganda.

)2 Pédoman jumlah skor pilihan ganda : Jumlah jawaban benar x 3
- (Maksimal 20 x 3 = 60)

jumlah nilai skor

Nilai =
tat jumlah skor maksimal *
Jambi, Maret 2023
Mengetahui &
Kepﬁala_’j@/lTs Negeri 5 Kota Jambi Guru Kelas/Mapel
— \Mur,“/} . 4
Ahmad Faisal, S.Pd.I, MM Nafsiah, S.Ag

NIP. 197711971999031002 NIP.197202151998032002

Observer
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Fadilah Safitri
NIM. 201190092




Lembar Soal Tes Pra Siklus, Siklus | & Siklus Il

E’etumuk Soal

1,., 0 yalah sebelum menjawab soal.
23 TuhS[ﬂh nama dan kelas pada lembar jawaban sesuai dengan petunjuk
qng alberlkan oleh pengawas.

cal:éh dengan cermat setiap soal.

- Menjelaskan pengertian husnudzan, tawadhu’, tasamuh, dan ta‘awun

vMenygbutkan contoh sikap husnudzan, tawadhu’, tasamuh, dan ta‘awun.

Mend‘emonstramkan dampak positif dari akhlak terpuji (husnudzan,
tawa(ﬂflu tasamuh, dan ta‘awun)
. ,,MengetahUI dalil-dalil dari akhlak terpuji (husnudzan, tawadhu’, tasamubh,

“dan ta‘ awun)



SOAL
1. Meyakini adanya kitab-kitab Allah swt merupakam arti dari
a Suhuf
- o/ |tab suci
“3 C. Berjman kepada kitab-kitab Allah

.Li3erolahraga

. Bercanda

awaban : B

ewajiban beriman kepada kitab suci sebelum Al-qur’an di jelaskan
alam...

g Surah Al-bagarah ayat 4

b Surah ali imran ayat 4

~o Surah ali imran ayat 2

d Surah Al-bagarah ayat 2

Waban D

‘?-1 Seoraﬂg siswa menyatakan tawakkal kepada Allah swt, setelah mengikuti

vupan semester Pernyataan ini di nilai benar menurut islam apabila....
a Telah memahami arti tawakkal
b TeFah berusaha (belajar) maksimal
i,.c. Belj;do a secara maksimal
-d Meinbulatkan tekad
JawaBan B
5. Kata ananiah berasal dari bahasa Arab, yang mempunyai arti....
a. Dia
b. Aku

c. Kami



d. Engkau
Jawaban : B
6;-. Menyerahkan segala sesuatu setelah berusaha dengan sungguh-sungguh
makan
£ a. Ithar

] Mqhammad saw
d. Ibrahim as

vJ awaE;an tA

Q
]
w»
o)

©w

“Rasa ?jdak senang yang menimbulkan kekecewaan dan dilampiaskan
denga} kemarahan disebut....
a Gaéhab
gb Pu@s asa
c. Khauf
d. Ananiah
Jawaban : A
10. Usaha yang dilakukan oleh seseorang untuk memperoleh sesuatu

merupakan pengertian .....



a. Ikhtiar
b. Syukur

e, C. Tawakkal

Meﬁyadari setiap orang memiliki kekuranagan
M(e}lgendalikan diri
J\/Ie;énungi kegagalan yang dialami orang lain sehingga memperoleh
perbandingan
d Menganggap diri kita tidak berguna
Jawaban : C
I§>| bawah ini yang bukan adab terhadap orang tua adalah....
Menjaga perasaan keduanya

Mengambil manfaat dari kebaikannya

a ®
. Mencintai keduanya
d Mentaati keduanya

-

i.3':|§leny§rahkan suatu urusan kepada kebijakan Allah swt yang mengatur

1QUID DYIEIN Uz

f§5§EgaI§#galanya adalah arti....

va Qaéa’ah

°b. Tawakkal

c Syé(ur

d Ikh%iyar

éJawai@an B
14. Berus:aha menjaga kesucian kitab suci dan membelanya apabila ada pihak
lain yang meremehkan termasuk....
a. Hikmah beriman kepada kitab-kitab Allah swt
b. Kelebihan-kelebihan Al-Qur,an
c. Manfaat beriman kepada kitab-kitab Allah swt



d. Prilaku yang mencerminkan beriman kepada
kitab-kitab Allah swt
¢, Jawaban : D
]éé@urut islam, sikap ikhtiyar yang dilakukan seseorang hendaknya......

i a Sesual kemampuan yang maksimal dan tidak mengganggu ibadah

2. Menunggu hasil usahanya

' Menggapai cita-cita

. Berdo’a kepada Allah swt
Berusaha dengan sungguh-sungguh

lawaban A

Yang tldak termasuk kelebihan Al-qur’an dibandingkan kitab-kitab lain
adalah

a. Terpellhara keasliannya

uo} undodo AN JURCRL
~ «

od

b. Al-gur an bersifat sementara

C. Al-qur an berlaku untuk semua umat

IQUIDF DYING NIN UiZ

: d. Al-gur an memiliki nilai sastra yang tinggi
iJawaEaan : B

18§Perin§ih bersyukur berarti larangan agar tidak bersikap....
a Beéikap kafir
b Ku?ﬂr nikmat
c Be@ikap nifak
Ad. Me:maksimalkan usaha
Jawaban : B

19. Rela menerima kenyataan hidup disebut......
a. Ikhtiar
b. Tawakkal



c. Syukur
d. Qana’ah

¢ Jawaban : D

£ = o

m @'1 selesai menunaikan shalat, kita disuruh bertebaran di muka bumi
g T

¥ dengan tujuan...
“a Menenangkan diri
.%I\/Ieflcari karunia Allah swt

.Berdiam diri

IQUIDr DYNS NIN wizi oduog undodo ynue
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INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA (IPD)

Judul Skripsi : Penerapan Model Pembelajaran Make A Match Dalam
Menint@n Hasil Belajar Agidah Akhlak Siswa Madrasah Tsanawiyah

£ D) ~ .
NegerrgKota Jambi
8= =

~

ko &

Lembar Observasi Aktivitas Siswa

No 2 vifgs yang diamati | Frekuensi | JIh % | Keterangan
: Pl |[P2 |rata
5 PI + P2
2

wa  masuk kelas

at waktu

tusiasi siswa dalam

2lememulai pembelajaran

3. Z|:Siswa merespon
“|'pertanyaan dari guru

tEFkaIt j’(abar, kehadiran
Q?ah Iai@nnya

undodo j3njus

4. [ Siswa “membuat tugas
; yng d?@)erikan
5. 3 Kemampuan siswa

g r%melaku%an berdiskusi,
(ipmongtrasi
@engg@hakan model
ﬁembeéijaran Make A
I§Iatch f

6. | Keberanian siswa

dalam bertanya

7. Keberanian siswa

dalam berargumen




Antusias siswa dalam

memecahkan masalah

£ _Slswa dapat menjawab

dengan

mampu
dan

dalam

Z) oduo} undodo ynjuaq WooP U} SNy

NS NIN UL

IQUIDI DY,

Ko}
=
[~
a
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LEMBAR VALIDASI RPP

Lembar Validasi RPP

on kesediaan Bapak/Ibu untuk menilai RPP yang dikembangkan

dasarkan aspek dan kriteria yang tercantum dalam instrumen ini.

) pada kolom yang telah disediakan.

disediakan.

'Kéter@ngan skala penilaian
‘= Sangat kurang baik

= Kurang baik

= Cukup baik

= Baik

= Sangat baik

B. TABEL PENILAIAN

Bapak/lbu dapat memberikan penilaian dengan cara memberi tanda cek

Mbho“h memberikan komentar umum dan saran pada tempat yang

Aspek Yang Dinilai

Skor Penilaian

2 3 4 5

A. Komponen RPP

1.2 | Kelengkapan komponen RPP v
2.5 1§ Kelengkapan identitas mata pelajaran v
3.2 | Kecukupan waktu yang dialokasikan v
¥ intuke mencapai tujuan pembelajaran
B.2 R@umusan Indikator dan tujuan pembelajaran
4.3 | Kesesuaian rumusan indikator dengan v
S | kompetensi dasar
5. } Kesesuaian indicator dengan tujuan v
I pembelajaran
6. | Ketefcakapan aspek pengetahuan dan v
I hasilbelajar Agidah Akhlak dalam
I indikator
7. 1§ Ketepatan penggunaan kata kerja v
i operasional dalam indikator
C. Pemilihan materi
8. Kesesuaian materi dengan kompetensi v
dasar dan indikator
9. Kesesuaian materi dengan karakteristik v
perkembangan kognitif siswa
D. Metode pembelajaran
| Kesesuaian model dan metode | | | v




pembelajaran yang digunakan untuk
mencapai tujuan pembelajaran

11.

Ketepatan pemilihan model dan metode

¢. | pembelajaran dengan karakteristik materi

belajaran

tan pembelajaran

P Keterpusatan kegiatan pembelajaran pada

P § ISW&

; ‘elengkapan langkah-langkah dalam
sétiap-pembelajaran

- Kesesuaian tahap pembelajaran dengan
smtaks model pembelajaran Make A
fatch

; R_elavan5| kegiatan pembelajaran hasil
“belajar Akidah Akhlak yang dinilai

milihan sumber belajar

Kesesuaian sumber belajar ( buku,media,
@an alat serta bahan) dengan KD,
' indicator pencapaian kompotensi, dan

- kegiatan pembelajaran

;Kesesuaian sumber belajar ( buku,media,
-dan alat serta bahan), dengan materi
s pemb@lajaran

G.: Penilain hasil belajar

- Ketepatan penilaian teknik dengan aspek
§ yangdinilai (hasil belajar Akidah Akhlak)

#1S NIN Uiz

- Kesesuaian instrumen teknik dengan
$ gspeléyang dinilai (hasil belajar Akidah
Akhlak)

+ Kelengkapan instrument penilaian (Kisi-
| Kisi instrument, soal/ lembar penilaian dan
- rubric, penskoran)

Skor total Q

Kesinii)ulan%/alidator

Penilaian RPP LD LDR

TLD




LEMBAR VALIDASI
AL PENILAIAN HASIL BELAJAR AQIDAH AKHLAK

:. SOA
LY« o)
eI D
15 "Q> e
SN 5

PETUNJUKS
1. Mdﬁfﬁl kesediaan bapak/ibu untuk menilai soal penilaian hasil belajar pai

koforﬁ yang telah disediakan.

’:Keiefangan skala penilaian: 1 : Sangat Kurang Baik
‘ 2 : Kurang Baik
3 : Cukup Baik

4 : Baik

5 : Sangat Baik

TABEL PENILAIAN

Lembar Validasi Soal

y g dlkegnbangkan berdasarkan aspek dan kriteria yang tercantum dalam

No®:

LU €

t Aspek Yang Dinilai

SIKLUS |

injdaq

- ASPEK MATERI

>

undodo

Indlkator soal sesuai dengan
aspek hasil belajar Agidah
Akhlak

Bitir soal sesuai dengan
indikator soal

Batasan pertanyaan dan
jawaban yang diharapkan
jefas

= ASPEK KONTRUKSI

Rumusan kalimat dalam
bentuk kalimat tanya atau
perintah yang menuntut
jawaban pilihan ganda

Kejelasan petunjuk pengisian
soal

Kelengkapan rubik penskoran

ASPEK BAHASA

Kesesuaian penggunaan
bahasa dengan kaidah bahasa
Indonesia yang baik dan
benar dalam pertanyaan




8. Penggunaan kalimat v
sederhana, jelas, dan mudah
dipahami.

9. g Penggunaan kata/istilah yang 4

ndapat dimengerti

- :éspék Yang Dinilai SIKLUS I
g S 1 [ 2 | 3 | 4
- ASPEK MATERI

+ Indikator soal sesuai dengan v
aspek hasil belajar Agidah
4 Akhlak

- Butir soal sesuai dengan v
indikator soal

Batasan pertanyaan dan v
jawaban yang diharapkan
jelas
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